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Kata Kunci: gaya retorika dakwah 
Penelitian ini, difokuskan untuk menjawab permasalah tentang bagaimana 
gaya retorikaUstadz Abdul Somad di Masjid Ulul Azmi, Kampus C Unairyang 
meliputi gaya bahasa, gaya suara dan gaya gerak tubuh. 
 
Untuk mengidentifikasi persoalan tersebut, maka peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan observasi dan dokumentasi. Sedangkan untuk teknik analisis data 
menggunakan teknis analisis data model Miles dan Hubeman. 
Dari hasil penelitian, dapat diketahui gaya retorika dakwah Ustadz Abdul 
Somad menggunakan beberapa gaya bahasa, yakni gaya bahasa berdasarkan 
pilihan kata yaitu gaya bahsa percakapan, gaya berdasarkan nada yaitu, gaya 
menengah, gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat yaitu gaya bahasa 
paralelisme, anafora, episfora dan gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya 
makna yakni gaya bahasa ironi, personifikasi, hiperbola, sinepsis, erotesis. 
Kemudian gaya suara yang digunakan Ustadz Abdul Somad sangat bervariasi, 
mulai dari nada rendah tingkat 1sampai nada tinggi tigkat 4, dengan tempo yang 
tidak lambat dan tidak cepat . Sedangkan gaya gerak tubuh yang meliputi sikap 
badan dengan berdiri yang tegak, pandangan mata yang tegas menatap mad’u, 
kemudian untuk pakaian yang digunakan sangat sopan dan rapi. 
Penelitian ini membahas fokus mengenai gaya retorika Ustadz Abdul 
Somad dalam ceramah, oleh sebab itu peneliti selanjutnya diharapkan untuk 
melakukan penelitian mengenai isi pesan dakwah yang terkandung dalam ceramah 
Ustadz Abdul Somad.       
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A. Latar Belakang 
Kehidupan yang penuh ketenteraman merupakan harapan bagi setiap 
umat manusia di dunia, tak terkecuali masyarakat Indonesia yang memiliki 
dinamika kehidupan yang cukup tinggi.Hal ini merupakan sebuah 
konsekuensi dari globalisasi yang mengakibatkan besarnya arus informasi 
yang masuk ke dalam setiap lini kehidupan sehingga merubah perilaku hidup 
berbangsa dan bernegara.Bukan hanya perubahan yang bersifat positif, 
perubahan negatif pun tidak dapat terelakan karena besarnya arus informasi 
tersebut tidak dapat dikontrol.Oleh sebab itu, perlu adanya upaya 
penyelamatan moral bagi generasi muda Indonesia agar menghasilkan suatu 
kondisi yang dinamis sesuai dengan pedoman hidup dari Allah SWT.Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui dakwah.
1
Sebagaimana yang 
tertera dalam QS. An-Nahl ayat 125 : 
 َّنِإ ُنىسْحىأ ىيِه ِتِ
َّلِاب ُْمْلِْدا ىجىوِةىنىسْىلْا ِةىظِعْو ىمْلاىو ِة ىمْك
ِْلِْاب ىكِّبىر ِليِب ىس ٰىلَِإ ُْعدا
 ىن  ِى  ُْمْلِاب ُمىيْعىأ ىوُهىو  ِِييِب ىس ْنىع َّلى  ْنى ِ ُمىيْعىأ ىوُه ىكَّبىر 
”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
                                                          
1
Restiawan Permana, “Srategi komunikasi dakwah band wali dalam lagu cari berkah”, edisi 1, 
juni 2013, hal. 120. 



































jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.”2 
Manusia mempunyai kewajiban mengingatkan menuju kebaikan, 
mengingat dan menggerakkan kebaikan. Hubungan diantara manusia akan 
mempengaruhi sikap dan perilaku mereka . maka dari itu sebagai umat islam 
haruslah menyeru serta mengajak pada kebaikan. Hal itu dikenal dengan 
istilah “Dakwah” dakwah yang merupakan tugas suci setiap insan juga 
dijelaskan oleh Prof. Moh. Ali Aziz dalam pengantar ilmu dakwah bahwa 
dakwah merupakan kewjiban yang harus dikerjakan dengan penuh 
kesungguhan oleh setiap umat islam atau segala bentuk aktfitas penyampaian 
ajaran islam kepada orang lain dengan berbagai cara bijaksana utuk 
tercapainya individu dan masyarakat yang menghayati dan mengamalkan 
ajaran islam dalam semua lapangan kehidupan.
3
 Dakwah tidak lepas dari 
kehidupan manusia sebagai objek dakwah. Bagaimana manusia sebagai 
makhluk sosial dan individual membutuhkan suatu kehidupan yang 
berpedoman pada Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Salah satu tujuan dakwah adalah 




Dakwah sebagaimana dikatakan oleh Syekh Ali Mahfud  adalah 
mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk 
(agama), menyeru mereka kepada kebaikan  dan mencegah mereka dari 
                                                          
2
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-qur‟an dan Terjemahannya (Semarang, Cv. Toha 
Putra 1989), hal. 421 
3
Moch. Ali Aziz, Diktat Mata Kuliah Dakwah, (Surabaya:Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, 
1993), hal 3 
4
 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya:Al-Ikhlas, 1983), hal 57 







































Dakwah sendiri adalah seruan atau ajakan keinsyafan atau usaha 
mengubah situasi kepada situasi  yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap 
pribadi maupun masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha 
peningkatan pemahaman keagamaan dan tingkah laku saja, tetapi juga 
menuju sasaran yang lebih luas.
6
 
Dakwah biasa dilakukan oleh setiap kaum muslimin yang memiliki 
pengetahuan lebih di bidang keagamaan.Setiap pendakwah memiliki ciri khas 
masing-masing. Mulai dari berpakaian, bahasa yang digunakan, serta gaya 
retorika yang berbeda setiap pendakwah. Setiap individu mempunyai gaya 
tersendiri. Gaya seorang pendakwah akan berpengaruh besar dalam 
penyampaian pesan dakwah tersebut.  
Pendakwah sebagai salah satu unsur dari dakwah memiliki peran yang 
penting. Mulai dari mengetahui bagaimana cara berdakwah, mengolah materi 
yang akan disampaikan dan mengemas aktivitas dakwah se-efektif mungkin 
agar materi yang disampaikan dipahami oleh mad‟u, suatu proses dakwah 
tentunya memiliki strategi. Strategi merupakan rencana atau tindakan 
(rangkaian kegiatan dakwah) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan 
sumber daya atau kekuatan. Dengan demikian strategi merupakan proses 
penyusunan rencana kerja, belum sampai pada tindakan. Dalam mewujudkan 
                                                          
5
 Sri Astutik, “kreatifitas dan dakwah islamiyah,”  jurnal ilmu dakwah. Vol. 3 No. 2 Oktober 2000, 
40 
6
Zulfikar, Skripsi analisis isi pesan dakwah pada lagu album ingat sholawat grup band wali, 
2012..repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/21855 



































strategi yang telah disusun, merupakan sebuah metode. Jika strategi mengarah 
kepada sebuah perncanaan, sedangkan metode adalah sebuah cara untuk 
mewujudkan rencana itu. 
Salah satu klasifikasi metode dakwah diuraikan oleh Dr. Abdul Karim 
Zaidan, yang menyatakan bahwa penyampaian dakwah dilakukan dengan tiga 
cara, yakni komunikasi lisan dan tulisan, aksi atau amal dan keteladanan 
pendakwah. Sementara itu, Dr. Mustofa Ya‟kub menjelaskan metode dakwah 
dengan menggunakan istilah pendekatan dakwah, yang terdiri atas beberapa 




Salah satu metode lisan yang popular adalah ceramah. Ceramah 
berarti pidato berbicara di depan khalayak yang banyak. Metode ceramah 
merupakan sebuah bentuk interaksi secara lisan.Pada zaman Rasulullah 
metode ceramah juga sering digunakan bahkan hingga saat ini masyarakat 
masih menggunakan metode ceramah dalam berdakwah.Sehingga seorang 
da‟i perlu menguasai ilmu retorika atau seni berbicara. 
Retorika adalah suatu istilah yang secara tradisional diberikan pada 
suatu teknik pemakaian bahasa sebagai seni yang didasarkan pada suatu 
pengetahuan yang tersusun baik, jadi dua aspek yang perlu diketahui 
seseorang dalam retorika yaitu pengetahuan mengenai bahasa dan 
penggunaan bahasa dengan baik, dan kedua pengetahuan mengenai obyek 
tertentu yang akan disampaikan dengan bahasa tadi. Oleh karena itu, retorika 
                                                          
7
 Yusuf Zainal Abidin, Pengantar Retorika  (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 127 



































harus dipelajari oleh mereka yang ingin menggunakan bahasa dengan cara 
yang sebaik-baiknya untuk tujuan tertentu. 
Pengertian retorika yang lebih dalam ialah pendapat dari Plato. 
Menurut Plato, retorika ialah seni merebut jiwa massa melalui kata-kata.
8
 
Pengertian semacam ini lebih ditekankan pada kecakapan seseorang untuk 
menyampaikan untaian kalimatnya di depan khalayak. Dengan demikian 
maka kefasihan lidah dan kepanda‟ian untuk mengucapkan kata-kata dalam 
kalimat di saat seseorang melaksanakan retorika adalah merupakan prinsip 
utama. Karena sesorang yang melakukan orasi di depan umum dengan 
lantang dan lancar, sebenarnya belum tentu ia dapat merebut jiwa pendengar, 
bahkan kadang-kadang bisa terjadi massa justru berbalik meninggalkannya, 
dikarenakan hati mereka tidak senang dengan isi, sikap dan ucapan orator 
tersebut. Ini semua disebabkan karena orator tidak bisa merebut jiwa hadirin. 
Begitu pula dengan seorang pendakwah, harus bisa ber-retorika 
dengan baik supaya dapat merebut jiwa mad‟u, kata-kata yang 
disampaikannya serba indah, benar dan sesekali diselingi humor maka mad‟u 
justru senang kepada pendakwah yang seperti ini, karena dia telah berhasil 
untuk membuat mad‟u tidak bosan-bosannya mendengar mendengar isi 
ceramah yang disampaikan betapapun lamanya oleh pendakwah. 
Dalam retorika terdapat istilah gaya atau style. Kata style yang 
diturunkan dari kata stilus yaitu semacam alat untuk menulis pada lempeng 
lilin. Sedangkan dalam bukunya Asmuni syukir, dijelaskan gaya atau style 
                                                          
8
 Yani Mulyani, Tanya Jawab Dasar-Dasar Pidato (Bandung: Pioner Jaya, 1981), hal 10. 



































adalah ciri khas penceramah ketika menyampaikan sesuatu pesan pada 
pendengar, biasanya gaya atau style meliputi gerak tangan, gerak anggota 
tubuh, mengkerutkan kening, arah pandang, irama suara, pemilihan kata, 
melihat persiapan, membuka lembaran buku persiapan dan sebagainya.
9
 
Aktifitas dakwah dengan menggunakan metode ceramah, salah satu 
tujuan utama dakwah adalah se-efektif mungkin dengan mad‟u.dan hal 
tersebut dapat tercapai dengan adanya pemahaman mad‟u mengenai isi 
ceramah yang disampaikan. Salah satu kecakapan yang harus diperhatikan 
ialah ketrampilan dalam berbicara mulai dari pemilihan kata dan gaya bahasa 
yang digunakan. Apabila pemilihan kata yang digunakan tepat, dan sesuai 
dengan kondisi mad‟u maka isi yang ceramah yang disampaikan akan 
diterima oleh mad‟u. sedangkan gaya bahasa seorang pendakwah sesuai 
dengan ciri khas masing-masing dan hal tersebut menjadi pembeda 
pendakwah satu dengan lainnya.  
Berkenaan dengan itu, sudah jelas bahwa pendakwah ialah orang yang 
berpengaruh dalam penyampaian isi dakwah, mengerti bagaimana kondisi 
mad‟u, baik aspek geografis maupun psikologis. Dan kedua aspek itu 
mempengaruhi pemilihan kata dan gaya bahasa yang akan dipilih seorang 
pendakwah. Komunikan yang akan mengkaji siapa komunikator yang akan 
menyampaikan pesan tersebut. Jika ternyata informasi yang diutarakan tidak 
sesuai dengan diri komunikator betapapun tingginya teknik komunikasi yang 
digunakan maka hasilnya tidak akan sesuai yang di harapkan.  
                                                          
9
Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya, Al-ikhlas, 1983), hal 118-119 
 



































Memperhatikan ketepatan tidak membawa hasil yang 
diinginkan.Pemilihan kata tidak hanya mempersoalkan ketepatan pemakaian 
kata, tetapi juga mempersoalkan apakah kata yang dipilih itu dapat juga 
diterima atau tidak merusak suasana yang ada.Sebuah kata yang tepat untuk 
menyatakan suatu maksud tertentu, belum tentu dapat diterima oleh para 
hadirin (mad‟u) atau orang diajak bicara. Masyarakat yang diikat oleh 
berbagai norma, menghendaki pula agar setiap kata yang dipergunakan harus 
cocok atau serasi dengan norma-norma masyarakat, harus sesuai dengan 
situasi yang dihadapi.  
Pemilihan kata merupakan hal penting yang harus diperhatikan dalam 
proses dakwah, sesuatu kekhilafan yang besar apabila menganggap bahwa 
persoalan pilihan kata adalah persoalan yang sederhana, persoalan yang tidak 
perlu dibicarakan atau dipelajari karena akan terjadi dengan sendirinya secara 
wajar pada setiap manusia.
10
 Karena apabila pemilihan kata yang digunakan 
tidak tepat dengan kondisi mad‟u maka isi dakwahpun hanya akan menjadi 
bahan pendengar saja. Pilihan kata mencangkup pengertian kata-kata mana 
yang dipakai untuk menyampaikan gagasan, bagaimana membentuk 
pengelompokan kata-kata yang tepat dan menggunakan ungkapan-ungkapan 
yang tepat, gaya mana yang paling baik digunakan dalam suatu situasi serta 
kemampuan untuk menemukan kecocokan dengan situasi dan nilai ras yang 
dimiliki kelompok masyarakat pendengar.                         
Menyampaikan dakwah dengan diwarnai oleh karakteristik berbicara 
yang memakai retorika yang sempurna, sehingga mampu mempengaruhi para 
                                                          
10
 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal 23 



































pendengar untuk mengikuti ajaran yang disampaikan. Kesemuanya ini 
menuntut agar para da‟i lebih arif dan bijaksana mengetehuai siapa yang 
dihadapinya sehingga apa yang disampaikan dapat meningkatkan wawasan 
dan menyempurnakan akhlakul karimah. 
Setiap orang memiliki cara dan gaya masing-masing dalam berbicara. 
Situasi, kondisi dan kepada siapa kita berbicara juga menuntut ketrampilan 
untuk membedakan gaya dan cara kita berbicara.
11
Penggunaan ketrampilan 
berbicara terus berkembang menyesuaikan zaman dan perubahan trend yang 
terjadi di masyarakat. Setiap da‟i punya gaya bicara dakwah yang berbeda 
satu sama lain. Perbedaan gaya ini adalah satu upaya untuk menyesuaikan 
gaya yang disukai pendengar, sehingga pesan yang disampaikan mampu 
diterima dengan baik oleh pendengar. 
Dari sekian banyak da‟i yang mampu membuat mad‟u terkesima akan 
gaya bicaranya yang khas saat menyampaikan materi dakwahnya, salah 
satunya adalah Ustadz Abdul Somad Batubara atau lebih dikenal dengan 
Ustadz Abdul Somad adalah seorang pendakwah dan ulama Indonesia yang 
sering mengulas berbagai macam persoalan agama, khususnya kajian ilmu 
hadits dan ilmu fikih “Memantapkan Ukhuwah Islamiyah  Basyariyah Dan 
Wathoniyah, Keluarga Sakinah Menuju Jannah” dsb. Selain itu, Ustadz 
Abdul Somad juga banyak membahas mengenai nasionalisme dan berbagai 
masalah terkini yang sedang menjadi pembahasan hangat dikalangan 
                                                          
11
Itsna Mahruddin, Seni berpidato Dalam Bahasa Inggris (Yogyakarta:Immrotal Publisher,2016), 
hal 20 



































masyarakat. “Generasi Rabbani Masa Kini, Menumbuhkan Semangat 
Berbangsa Dalam Untaian Syair Burdah” 
Dalam penyampaian dakwahnya, Ustadz Abdul Somad  menggunakan 
gaya bahasa yang dapat dipahami oleh semua kalangan mad‟u ditambah lagi 
dengan keahlian dalam merangkai merangkai kata yang menjadi sebuah 
retorika dakwah, sehingga Ustadz Abdul Somad dapat memberikan 
pemahaman yang mudah dipahami oleh mad‟u. Selain menjadi pendakwah, 
Ustadz Abdul Somad juga bertugas sebagai dosen Bahasa Arab, Tafsir dan 
Hadits di Universitas Islam Negeri Syultan syarif kasim (UIN Suska) Riau 
serta Dosen Agama Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Azhar Yayasan 
Masmur Pekanbaru. 
Berdasarkan pertimbangan diatas dan alasan yang diuraikan, oleh 
sebab itulah penulis tertarik untuk membahas gaya retorika Ustadz Abdul 
Somad di Masjid Ulul Azmi, Kampus C Unair yang meliputi gaya bahasa, 
gaya suara dan gaya gerak tubuh. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana gaya retorika Ustadz Abdul Somad di Masjid Ulul Azmi, 
Kampus C Unair yang menekankan pada gaya bahasa, gaya suara dan gaya 
gerak tubuh? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami gaya bahasa, gaya 



































suara dan gaya gerak tubuh penyampaian dakwah yang disampaikan oleh 
Ustadz Abdul Somad di Masjid Ulul Azmi, Kampus C Unair. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Aspek Teoritis 
a. Penilitian ini bisa bermanfaat bagi mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Khusunya Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi 
Komunikasi Penyiaran Islam sebagai bahan referensi mahasiswa. 
b. Menambah wawasan tentang aktivitas dakwah  
2. Aspek Praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan tambahan materi dalam 
menyampaikan dakwahnya, yang dikemas secara praktis dan pesan 
dakwahnya sampai di hati para mad‟u. 
E. Definisi Konseptual 
Untuk memperoleh pemahaman mengenai penelitian yang akan 
dilakukan, maka penulis perlu menjelaskan definisi konsep sesuai dengan 
judul. Hal itu dikarenakan untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
penelitian ini. 
1) Gaya Retorika Dakwah 
Gaya adalah sikap, gerakan. Gaya adalah cara mengungkapkan diri 
sendiri entah melalui bahasa, tingkah laku, berpakaian, dan sebagainya. 
Retorika dakwah adalah seni atau ilmu yang mengajarkan kaidah-kaidah 
penyampaian tutur yang efektif melalui lisan atau tulisan untuk 
mengefeksi dan mempengaruhi pihak lain. Sedangkan dalam arti sempit 
retorika adalah seni atau ilmu tentang prinsip-prinsip pidato yang efektif. 



































Berdasarkan teori Gorys Keraf dan Jalaluddin Rakhmat, gaya 
retorika di bagi menjadi 3 klasifikasi, yakni: 
a. Gaya bahasa, adalah cara mengungkapkan pikiran melalui 
bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian 
penulis (pemakai bahasa) 
b. Gaya irama suara, merupakan seni dalam berkomunikasi, untuk 
mengikat perhatian dapat dikerjakan dengan jalan berbicara 
dengan irama yang berubah-ubah sambil disana-sini 
memberikan tekanan-tekanan tertentu pada kata-kata yang 
memerlukan perhatian khusus. 
c. Gaya gerak-gerik (gesture), adalah gerakan tubuh, gerakan 
kepala, ekspresi wajah, dan kontak mata yang merupakan 
perilaku-perilaku yang kesemuanya disebut bahasa tubuh yang 
mengandung makna yang potensial. 
Dalam retorika terdapat istilah gaya atau style. Kata style yang 
diturunkan dari kata stilus yaitu semacam alat untuk menulis pada lempeng 
lilin. Keahlian menggunakan alat ini akan mempengaruhi jelas tidaknya 
tulisan pada lempengan tadi. Kelak pada waktu penekanan dititik beratkan 
pada keahlian untuk menulis indah, maka style lalu berubah menjadi 




Gaya adalah cirri khas penceramah ketika menyampaikan sesuatu 
pesan kepada para pendengar (audien), biasanya gaya (style) relatif tetap. 
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Oleh karena itu ceramah yang baik gaya perlu mendapatkan perhatian 
yang serius. Jadi gaya yang sudah menjadikan ciri khas itu dapat 
diperbaiki dan diperbanyak agar dapat bervariasi. Ini dimaksud untuk 
menjauhkan kebosanan dan dugaan yang kurang baik dari para audien.
13
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan adalah bagian yang terdiri dari sub-sub 
pembahasan didalam per bab. Yaitu ada lima bab, maka disusunlah 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada Bab pertama ini, sebagai bab pendahuluan yang meliputi latar 
belakang, alasan ketertarikan peneliti untuk meneliti retorika ustadz Abdul 
Somad, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi konseptual 
dan sistematika pembahasan. 
BAB II: KAJIAN KEPUSTAKAAN 
Bab kedua ini, merupakan kajian kepustakaan yang menjelaskan 
tentang retorika yang meliputi gaya bahasa, gaya irama suara, gaya gerak-
gerik tubuh, serta kajian kepustakaan penelitian 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini akan dijelaskan uraian secara rinci tentang metode dan 
langkah-langkah penelitian yang meliputi pendekatan yang dilakukan dalam 
penelitian dan jenis penelitian, jenis dan sumber data, unit analisis, tahap 
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.   
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BAB IV: PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
Pada bab ini akan memaparkan tentang penyajian data yang 
diantaranya menjelaskan biografi obyek, menggambarkan kondisi mad‟u, 
materi ceramah obyek, kemudian memaparkan hasil analisis data yang 
didapatkan melakukan observasi, menganalisis data dengan teori, dan 
memaparkan hasil penelitian tentang gaya bahasa, gaya suara, gaya gerak 
tubuh Ustadz Abdul Somad.  
BAB V: PENUTUP DAN SARAN 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang merupakan jawaban 
















































A. Kajian Pustaka 
1. Dakwah 
Ditinjau dari bahasa, dakwah berasal dari bahas Arab 
“da‟wah”( عدلاوة ).Da‟wah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal, „ain, dan 
wawu.Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan ragam 
makna.Makna-makna tersebut adalah memanggil, mengundang, minta 
tolong, meminta memohon, menamakan, menyuruh datang, mendorong, 
menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menangisi, dan meratapi 
(Ahmad Warson Munawwir, 1997:406). Dalam Al-Qur‟an, kata da‟wah 
dan berbagai bentuk katanya ditemukan sebanyak 198 kali menurut 
hitungan Muhammad Sulthon (2003:4), 299 kali versi Muhammad Fu‟ad 
„Abd al-Baqi‟ (dalam A. Ilya Isma‟il, 2006: 144-145), atau 212 kali 
menurut Asep Muhiddin (2002:40). Ini berarti, Al-Qur‟an 
mengembangkan makna dari kata da‟wah untuk berbagai penggunaan.14 
Berikut adalah beberapa definisi dakwah menurut beberapa ahli: 
Ahmad Ghalsawi mengungkapkan dakwah sebagai pengetahuan 
yangdapat memberikan usaha yang bermacam-macamyang mengacu pada 
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Asmuni Syukir menjelaskan dakwah islam adalah suatu usaha atau 
proses yang diselenggarakan dengan sadar dan terencana untuk mengajak 
manusia ke jalan Allah, memperbaiki situasi ke arah yang lebih baik 
(dakwah bersifat pembinaan dan pengembangan) dalam rangka mencapai 
tujuan tertentu, yaitu hidup didunia dan akhirat. 
Hafi Anshori memaparkan dakwah adalah proses penyelenggaraan 
suatu usaha mengajak orang untuk beriman dan menaati Allah SWT., 
amar ma‟ruf, perbaikan dan pembangunan masyarakat dan nahi munkar 
yang dilakukan dengan sengaja dan sadar untuk mencapai tujuan tertentu, 
yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang diridhai Allah SWT 
Barmawi Umari menerangkan bahwa dakwah adalah mengajak 
orang kepada kebenaran, mengerjakan perintah, menjauhi larangan agar 
memperoleh kebahagiaan dimasa sekarang dan yang akan datang.
16
 
Dakwah Islam harus mengacu pada ketetapan Al-Qur‟an secara 
mutlak.Sementara Al-Qur‟an menetapkan keteladanan tunggalnya.Yakni 
mengikuti Rasulullah Saw.Mengapa demikian?Karena ternyata akhlaq 
Rasulullah Saw.Adalah Al-Qur‟an seperti yang masyhur diriwayatkan 
secara akurat dalam Al-Hadits. Pada waktu yang sama, Al-Qur‟an telah 
menetapkan keberadaan umat Muhammad adalah umat yang tengah-
tengah (moderat) karena seluruh ajarannya dari A sampai Z sesuai dengan 
fitrah yang telah ditetapkan Allah SWT.
17
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Pada dasarnya dakwah memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi 
risalah dan fungsi kerahmatan. Secara kerisalahan, dakwah dapat dipahami 
sebagai proses pembangunan dan perubahan sosial menuju kehidupan 
yang lebih baik. Sedangkan dakwah dalam fungsi kerahmatan adalah 
upaya menjadikan islam sebagai konsep bagi manusia dalam menjalankan 
kehidupannya. Berdasarkan fungsi tersebut, dikembangkan beberapa 
fungsi lain diantaranya : 
1. Informatif , Menyampaikan suatu informasi kepada objek 
yangdiinginkan. 
2. Tabyin, Tabyin merupakan fungsi kedua setelah syari‟atal Qur‟an 
itudiinformasikan kepada publik. Para da‟i harus bertindak sebagai 
narasumber yang berfungsi menjelaskan hakikat islam kepada audien. 
Karena  itu tabyin merupakan salah satu konsep dakwah yang 
diperkenalkan oleh Al-Qur‟an 
3. Tabsyir,Tabsyir dan tanzil merupakan dua pendekatandakwah 
yangbarfungsi memberikan berita gembira bagi para penerima dakwah 
dan sebaliknya menginformasikan tentang ancaman yang akan 
menimpa orang-orang yang menolak kehadiran dakwah islam. 
4. Sebagai sebuah petunjuk, dakwah islam mutlak dilakukan agar islam 
menjadi rahmat penyejuk bagi kehidupan manusia. 
5. Menjaga orisinal pesan dakwah dari Nabi SAW dan menyeberkannya 
kepada lintas generasi. 
6. Mencegah laknat Allah, yakni siksaan untuk keseluruhan manusia di 
dunia. 



































2. Retorika  
Retorika berasal dari bahasa yunani “rethor” yang dalam bahasa 
Inggris sama dengan “orator” artinya orang yang mahir berbicara di 
hadapan umum.
18
dalam bahasa Inggris ilmu ini banyak dikenal dengan 
“rhetorics” artinya ilmu pidato di depan umum.  
Istilah “retorika” atau menurut sebagian ahli disebut “retorik” 
belum begitu popular di Indonesia.Istilah ini barangkali terbatas 
pemahamannya dikalangan mereka yang mempelajarinya saja atau pada 
lembaga-lembaga yang secara langsung berkepentingan dengan ilmu 
ini.Tidak populernya istilah tersebut dikalangan bangsa Indonesia, tidak 
berarti bahwa bangsa ini tidak memanfaatkan retorika.Retorika telah 
banyak dimanfaatkan dalam kegiatan bertutur, baik bertutur secara 
spontan, secara tradisional maupun secara terencana.Bahkan pada 
hakekatnya bermasyarakat dan berbudaya lewat kegiatan bertuturnya, 




Menurut Corax (Retorikus pertama yang mengadakan studi 
retorika adalah kecakapan berpidato didepan umum).
20
Dengan demikian 
maka kefasihan lidah dan kepanda‟ian untuk mengucapkan kata-kata 
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Jalaluddin Rakhmat mengatakan: 
a. Dalam arti luas, retorika adalah ilmu yang mempelajari cara mengatur 
komposisi kata-kata agar timbul kesan yang dikehendaki pada diri 
khalayak. 
b.  Dalam arti sempit, retorika adalah ilmu yang mempelajari prinsip-




Menurut Plato, retorika dalah merebut jiwa manusia melalui kata-
kata.
23
Pengertian retorika semacam ini lebih ditekankan pada unsur 
psikologis dalam penyampaiannya. Hal ini dikarenakan upaya untuk 
merebut jiwa massa adalah unsur terpenting dalam pengaplikasian retorika 
model ini.  
seseorang yang melaksanakan orasi didepan umum dengan lantang 
dan lancar sebenarnya belum tentu ia merebut jiwa pendengar bahkan 
kadang-kadang bisa terjadi massa justru berbalik meninggalkannya, 
dikarenakan hati mereka tidak senang dengan isi, sikap, dan ucapan orator 
tersebut. Ini semua disebabkan karena orator tidak berhasil dalam merebut 
jiwa hadirin. 
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Sebaliknya, ada juga orator yang tingkat kecakapan orasinya 
sedang-sedang saja, tidak sepanda‟i orator yang tersebut diatas, tetapi 
Karena ia dapat merebut jiwa massa, kata-kata yang disampaikan serba 
indah, benar dan sesekali diselingi humor maka hadirin justru lebih senang 
kepada orator yang demikian ini, karena ia telah berhasil untuk membuat 
hadirin tidak bosan-bosannya mendengar orasi yang disampaikan 
betapapun lamanya.    
Dari berbagai pengertian retorika diatas, maka dapat dikatakan 
bahwa retorika dalam arti luas adalah seni atau ilmu yang mengajarkan 
kaidah-kaidah penyampaian tutur yang efektif melalui lisan atau tulisan 
untuk mengefeksi dan mempengaruhi pihak lain. Sedangkan dalam arti 




3. Macam-macam Gaya Retorika 
a. Gaya Bahasa 
Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan 
istilah style. Kata style diturunkan dari kata latinstilus.Gaya bahasa atau 
style menjadimasalah atau bagian dari diksi atau pilihan kata yang 
mempersoalkancocok tidaknya pemakaian kata, frasa atau klausa tertentu 
untukmenghadapi situasi tertentu. Sebab itu, persoalan gaya bahasa 
meliputisemua hirarki kebahasaan: pilihan kata secara individual, frasa, 
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Gaya bahasa memungkinkan kita dapat menilai pribadi, watak dan 
kemampuan sesorang yang mempergunakan bahasa itu. Semakin baik 
gaya bahasanya, semakin baik pula penilaian orang terhadapnya, semakin 
buruk gaya bahasa seseorang, semakin buruk pula penilaian diberikan 
padanya.
26
Gaya bahasa dapat ditinjau dari bermacam-macam sudut 
pandang.Oleh sebab itu, sulit diperoleh kata sepakat mengenai suatu 




Sebuah gaya bahasa yang baik harus mengandung tiga unsur 
berikut: kejujuran, sopan-santun, dan menarik. 
a. Kejujuran 
Kejujuran adalah suatu pengorbanan.Bila orang hanyamencari 
kesenangan dengan mengabaikan segi kejujuran, makaakan timbullah 
hal-hal yang menjijikkan. Hidup seseorang(manusia) hanya dapat 
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Yang dimaksud sopan santun adalah memberi 
penghargaanatau menghormati orang yang diajak bicara, khususnya 
pendengar atau pembaca. Rasa hormat dalam gaya bahasa 
dimanifestasikan melalui kejelasan dan kesingkatan. 
Menyampaikan sesuatu secara jelas berarti tidak membuat 
pendengar memeras keringat untuk mencari tahu apa yang ditulis atau 
dikatakan. Disamping itu, pendengar atau pembaca tidak perlu 
membuang-buang waktu untuk mendengar sesuatu secara panjang 
lebar, kalau hal itu bisa diungkapkan dalam beberapa rangkaian kata.
29
 
c. Menarik  
Bila seluruh gaya bahasa hanya mengandalkan kejujuran dan 
sopan-santun, maka bahasa yang digunakan masih terasa tawar., tidak 
menarik. Sebab itu, sebuah gaya bahasa harus pula menarik. Sebuah 
gaya yang menarik dapat diukur melalui beberapa komponen berikut: 
variasi, humor yang sehat, pengertian yang baik, tenaga hidup, dan 
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Jenis-jenis gaya bahasa: 
1. Gaya Bahasa Berdasarkan Pilihan Kata 
Berdasarkan pilihan kata, gaya bahasa mempersoalkan kata mana 
yang paling tepat dan sesuai untuk posisi-posisi tertentu dalam kalimat, serta 
tepat tidaknya penggunaan kata-kata dilihat dari lapisan pemakaian bahasa 
dalam masyarakat. Dalam kata lain, gaya bahasa ini mempersoalkan 
ketepatan dan kesesuain dalam menghadapi situasi-situasi tertentu.      
Dengan bahasa standart (bahasa baku) gaya bahasa berdasarkan 
pemilihan kata dibedakan: gaya bahasa resmi, gaya bahasa tak resmi dan gaya 
bahsa percakapan. 
a. Gaya Bahasa Resmi 
Gaya bahasa resmi adalah gaya yang bentuknya lengkap, gaya 
yang dipergunakan dalam kesempatan-kesempatan resmi, gaya yang 
dipergunakan oleh mereka yang diharapkan mempergunakannya 
dengan baik dan terpelihara. Amanat kepresidenan, berita Negara, 
khutbah-khutbah mimbar, tajuk rencana, pidato-pidato penting, 
artikel-artikel yang serius atau esai yang membuat subyek-subyek 
yang penting, semuanya dibawakan dengan bahasa resmi. 
b. Gaya Bahasa Tak Resmi 
Gaya bahasa tak resmi juga merupakan gaya bahasa yang yang 
dipergunakan dalam bahasa standart, khususnya dalam kesempatan-
kesempatan yang tidak formal atau kurang formal. Bentuknya tidak 
terlalu konservatif.Gaya ini biasanya dipergunakan dalam karya-karya 
tulis, artikel-ertikel mingguan atau bulanan yang baik, dalam 



































perkuliahan, dan sebagainya. Singkatnya gaya bahasa tak resmi adalah 
gaya bahasa yang umum dan normal bagi kaum pelajar.
31
 
c. Gaya Bahasa Percakapan 
Sejalan dengan kata-kata percakapan, terdapat juga gaya bahasa 
percakapan. Dalam gaya bahas ini, pilihan katanya adalah kata-kata 
popular dan kata-kata percakapan. Namun di sini harus ditambahkan 
segi-segi morfologis dan sintaksis, yang secara bersama-sama 
membentuk gaya bahasa percakapan ini. Biasanya segi-segi sintaksis 
tidak perlu diperhatikan, demikian pula segi-segi morfologis yang 
biasa diabaikan sering dihilangkan. Kalau dibandingkan dengan gaya 
bahasa resmi dan gaya bahasa tak resmi, maka gaya bahasa 
percakapan ini masih lengkap untuk suatu kesempatan, dan masih 
dibentuk menurut kebiasaan-kebiasaan, tetapi kebiasaan ini agak 
longgar bila dibandingkan dengan kebiasaan pada gaya bahasa resmi 
dan tidak resmi. 
2.  Gaya bahasa berdasarkan nada32 
Gaya bahasa berdasarkan nada didasarkan pada sugesti yang 
dipancarkan dari rangkaian kata-kata yang terdapat dalam sebuah wacana. 
Sering kali sugesti ini  akan lebih nyata bila diikuti dengan sugesti suara dari 
pembicara, bila sajian yang dihadapi adalah bahasa lisan. Gaya bahasa dilihat 
dari sudut nada yang terkandung dalam sebuah wacana, dibagi atas: gaya 
sederhana, gaya mulia dan bertenaga, serta gaya menengah. 
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a. Gaya Sederhana 
Gaya ini biasanya cocok untuk memberi instruksi, perintah, 
pelajaran, perkuliahan, dan sejenisnya. Sebab itu untuk 
mempergunakan gaya ini secara efektif, seorang da‟i harus memiliki 
kepandaian dan pengetahuan yang cukup. 
b. Gaya Mulia Dan Bertenaga 
Gaya ini penuh dengan vitalitas dan energi dan biasanya 
digunakan untuk menggerakan sesuatu.Menggerakkan sesuatu tidak 
saja menggunakan tenaga dan vitalitas pembicara, tetapi juga dapat 
mempergunakan nada keagungan dan kemuliaan. 
Nada yang agung dan mulia akan sanggup pula menggerakkan 
emosi setiap pendengar. Dalam keagungan, terselubung sebuah tenaga 
yang halus tetapi secara aktif dan meyakinkan bekerja untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu.Tetapi dibalik keagungan dan kemuliaan itu 
terdapat tenaga penggerak yang luar biasa, tenaga yang benar-benar 
mampu menggetarkan emosi para pendengar atau pembaca. Mereka 
yang ingin mencoba gaya ini, sekurang-kurangnya harus memiliki 
pula bakat dan kemauan yang kuat untuk memahirkannya. 
c. Gaya Menengah 
Gaya menengah adalah gaya yang diarahkan untuk usaha untuk 
menimbulkan suasana yang senang dan damai. Karena tujuannya 
adalah menciptakan suasana senang dan damai, maka nadanya juga 
bersifat lemah lembut, penuh kasih sayang, dan mengandung humor 
yang sehat.Pada kesempata-kesempatan khusus seperti pesta, 







































Pada kesempatan-kesempatan khusus seperti pesta, 
pertemuandan rekreasi, orang lebih menginginkan ketenangan dan 
kedamaian.Akan ganjil rasanya, atau akan timbul disharmoni, kalau 
dalamsuatu pesta pernikahan ada orang yang member 
sambutanberapi-api, mengerahkan segala emosi dan tenaga untuk 
menyampaikansepatah kata. Para hadirin yang kurang waspada akan 
turutterombang-ambing dalam permainan emosi semacam itu. 
Karena sifatnya yang lemah lembut dan sopan santun, maka 
gaya ini biasanya mepergunakan metamorfosa bagi pilihan katanya. Ia 
akan lebih menarik bila mempergunakan perlambang-perlambang 
sementara itu ia memperkenalkan pula penyimpangan-penyimpangan 
yang menarik hati, cermat, dan sempurna nadanya serta 
menyenangkan pula refleksinya. Kata-kata seolah mengalir dengan 
lemah lembut bagaikan sungai yang jernih, beningnya air dalam 
bayangan dedaunan yang hijau di hari yang cerah. 
3. Gaya Bahasa Berdasarkan Struktur Kalimat34 
Struktur sebuah kalimat dapat dijadikan landasan untuk menciptakan 
gaya bahasa. Yang dimaksud dengan struktur kalimat di sini adalah kalimat 
bagaimana tempat sebuah unsur kalimat yang dipentingkan dalam kalimat 
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tersebut. Berdasarkan struktur kalimat sebagai yang dikemukakan diatas, 
maka dapat diperoleh gaya-gaya bahasa sebagai berikut: 
a. Klimaks  
Gaya bahasa klimaks diturunkan dari kalimat yang bersifat 
periodik. Klimaks adalah semacam gaya bahasa yang mengandung 
urutan-urutan pikiran yang setiap kali semakin meningkat 
kepentingannya dari gagasan-gagasan sebelumnya. 
Klimaks disebut juga gradasi.Istilah ini dipakai sebagai istilah 
umum yang sebenarnya merujuk kepada tingkat atau gagasan tertinggi. 
Bila klimaks itu terbentuk dari beberapa gagasan yang berturut-turut 
semakin tinggi kepentinggannya, maka ia disebut anabasis. 
b. Antiklimaks  
Antiklimaks dihasilkan oleh kalimat yang berstruktur mengendur. 
Antiklimaks sebagai gaya bahasa merupakan suatu acuan yang gagasan-
gagasannya diurutkan dari yang terpenting berturut-turut ke gagasan 
yang kurang penting. Antiklimaks sering kurang efektif karena gagasan 
yang penting ditempatkan pada awal kalimat, sehingga pembaca atau 
pendengar tidak lagi memberi perhatian pada bagian-bagian berikutnya 
dalam kalimat itu. 
c. Paralelisme 
Paralelisme adalah semacam gaya bahasa yang berusaha mencapai 
kesejajaran dalam pemakaian kata-kata atau frasa-frasa yang menduduki 
fungsi yang sama dalam bentuk gramatikal yang sama. Kesejajaran 
tersebut dapat pula berbentuk anak kalimat yang bergantung pada sebuah 



































induk kalimat yang sama. Gaya ini lahir dari sruktur kalimat yang 
berimbang. 
d. Antitesis 
Antitetis adalah sebuah gaya bahasa yang mengandung gagasan-
gagsan yang bertentangan, dengan mempergunakan kata-kata atau 
kelompok kata yang berlawanan. Gaya ini timbul dari kalimat 
berimbang. 
e. Repetisi 
Repetisi adalah perulangan bunyi, suku kata, kata atau bagian 
kalimat yang dianggap penting untuk member tekanan dalam sebuah 
konteks yang sesuai. Dalam bagian ini, hanya akan dibicarakan repetisi 
yang berbentuk kata atau frasa atau klausa. Karena nilainya dianggap 
tinggi, maka dalam oratori timbullah bermacam-macam variasi repetisi. 
Karena nilainya dalam oratori dianggap tinggi maka para orator 
menciptakan bermacam-macam repetisi yang pada prinsipnya didasarkan 
pada tempat kata yang diulang dalam baris, klausa, atau kalimat. Yang 
penting diantaranya: 
1. Epizeuksis : repetisi yang bersifat berlangsung, artinya kata 
yang dipentingkan diulang beberapa kali berturut-turut. 
2. Tautotes : repetisi atas sebuah kata berulang-ulang dalam 
sebuah kontruksi 
3. Anafora : repetisi yang berwujud perulangan kata pertama 
pada tiap baris atau kalimat berikutnya. 



































4. Epistrofa : repetisi yang berwujud pengulangan kata atau 
frasa pada akhir baris atau kalimat berurutan.  
5. Simploke : repetisi pada awal dan akhir beberapa baris atau 
kalimat berturut-turut. 
6. Mesodiplosis : repetisi di tengah baris-baris atau beberapa kalimat 
berurutan. 
7. Epanalepsis : pengulangan yang berwujud kata terakhir dari 
baris, klausa, kalimat, mengulang kata pertama. 
8. Anadiplosis : kata atau frasa terakhir dari suatu klausa atau 
kalimat menjadi kata atu frasa pertama dari klausa atau kalimat 
berikutnya. 
4. Gaya Bahasa Berdasarkan Langsung Tidaknya Makna35 
Gaya bahasa berdasarkan makna diukur dari langsung tidaknya 
makna, yaitu apakah acuan yang dipakai masih mempertahankan makna 
denotatifnya atau sudah ada penyimpangan.Bila acuan yang digunakan itu 
masih mempertahankan makna dasar, maka bahasa itu masih bersifat polos. 
Tetapi bila sudah ada perubahan makna, entah berupa makna konotatif atau 
sudah menyimpang jauh dari makna denotatifnya, maka acuan itu dianggap 
sudah memiliki gaya sebagi dimaksudkan disini. 
Gaya bahasa yang disebut trope atau figure of speech dalam uraian ini 
dibagi atas dua kelompok yaitu gaya bahasa retoris, yang semata-mata 
merupakan penyimpangan dari kontruksi biasa untuk mencapai efek tertentu, 
                                                          
35
Ibid, hal 129 



































dan gaya bahasa kiasan yang merupakan penyimpangan yang lebih jauh, 
khususnya dalam bidang makna. 
1) Gaya Bahasa Retoris  
a. Aliterasi, semacam gaya bahasa yang berwujud perulangan konsonan 
yang sama. 
b. Asonansi, semacam gaya bahasa yang berwujud perulangan bunyi 
vokal yang sama. 
c. Anastrof, gaya yang diperoleh dengan pembalikan susunan kata. 
d. Apofasis, gaya dimana penulis atau pengarang menegaskan sesuatu, 
tetapi tampaknya menyangkal  
e. Apostrof, pengalihan amanat dari para hadirin kepada sesuatuyang 
tidak hadir.  
f. Asindeton, gaya yang berupa acuan, yang bersifat padat dan mampat 
dimana beberapa katam frase atau klausa yang sederajat tidak 
dihubungkan dengan kata sambung.  
g. Polisindeton, gaya yang merupakan kebalikan dari asindeton.  
h. Kiasmus, gaya bahasa yang terdiri dari dua bagian, baik farasa atau 
klausa, yang sifatnya berimbang dan dipertentangkan satu sama lain, 
tetapi susunan frasa atau klausanya itu terbalik bila dibandingkan 
dengan frasa atau klausa lainnya. 
i. Ellipsis, gaya yang berwujud menghilangkan suatu unsur kalimat yang 
dengan mudah dapat diisi atau ditafsirkan sendiri oleh pembaca atau 
pendengar, sehingga struktur gramatikal atau kalimatnya memenuhi 
pola yangberlaku. 



































j. Eufimismus, semacam acuan berupa ungkapan-ungkapan yang tidak 
menyinggung perasaan orang, atau ungkapan-ungkapan yang halus 
untuk menggantikan acuan-acuan yang mungkin dirasakan menghina, 
menyinggung perasaan atau mensugesti sesuatu yang tidak 
menyenangkan. 
k. Litotes, gaya bahasa yang digunakan untuk menyatakan sesuatu untuk 
tujuan merendahkan diri. 
l. Hysteron Proteron, kebalikan dari sesuatu yang logis atau kebalikan 
dari sesuatu yang wajar. 
m. Pleonasme dan Tautologi, acuan yang mempergunakan kata-kata lebih 
banyak daripada yang diperlukan untuk menyatakan satu pikiran atau 
gagasan. 
n. Perifrasis, gaya yang mirip dengan pleonasme, perbedaannya terletak 
dalam hal bahwa kata-kata yang berkelebihan itu sebenarnya dapat 
diganti dengan satu kata saja. 
o. Prolepsis atau Antisipasi, dimana orang mempergunakan lebih dahulu 
kata-kata atau sebuah kata sebelum peristiwa atau gagasan yang 
sebenarnya terjadi. 
p. Erotesis atau Pertanyaan Retoris, pertanyaan yang digunakan dalam 
pidato atau tulisan dengan tujuan untuk mencapai efek yang lebih 
mendalam dan penekanan yang wajar, dan sama seklai tidak 
menghendaki adanya suatu jawaban. 
q. Silepsis dan Zeugma, gaya dimana orang menggunakan dua kontruksi 
rapatan dengan menghubungkan sebuah kata dengan dua kata lain 



































yang sebenarnyahanya salah satunya mempunyai hubungan dengan 
kata pertama. 
r. Koreksio atau Epanortosis, gaya yang berwujud, mula-mula 
menegaskan sesuatu, tetapi kemudian memperbaikinya. 
s. Hiperbola, mengandung suatu pernyataan yang berlebihan, dengan 
membesar-besarkan sesuatu hal. 
t. Paradox, gaya bahasa yang mengandung pertentangan yang nyata 
dengan fakta-fakta yang ada.  
u. Oksimoron, suatu acuan yang berusaha untuk menggabungkan kata-
kata untuk mencapai ekef yang bertentangan.  
2) Gaya Bahasa Kiasan36 
Gaya bahasa kiasan ini pertama-tama dibentuk berdasarkan 
perbandingan atau persamaan.Membandingkan sesuatu dengan suatu hal 
yang lain, berarti mencoba menemukan ciri-ciri yang menunjukkan 
kesamaan antara kedua hal tersebut. Macam-macam gaya bahasa kiasan 
sebagi berikut: 
a. Persamaan atau Simile, perbandingan yang bersifat eksplisit. Yaitu 
kata-kata: seperti, sama, sebagai, bagaikan, laksana, dsb. 
b. Metafora, analogi yang membandingkan dua hal secara langsung, 
tetapi dalam bentuk yang singkat: bunga bangsa, buaya darat, buah 
hati. 
c. Alegori, cerita singkat yang mengandung kiasan 
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d. Personifikasi, menggambarkan benda-benda mati seolah-olah 
memiliki sifat-sifat kemanusiaan. Contoh: rumput yang bergoyang, 
angin meraung 
e. Alusi, mensugestikan kesamaan antara orang, tempat danperistiwa. 
Contoh: Bandung adalah paris jawa. 
f. Eponim, gaya dimana seseorang yang namanya begitu sering 
dihubungkan dengan sifat tertentu. Misalnya Hercules digunakan 
untuk menyatakan kekuatan. 
g. Epitet, acuan yang menyatakan suatu sifat atau ciri yang khusus dari 
seseorang atau suatu hal. Contoh: raja rimba untuk singa 
h. Sinekdoke, mempergunakan sebagian dari sesuatu untukmenyatakan 
keseluruhan, contoh “setiap kepala dikenakan Rp100”. 
i. Metonimia, mempergunakan sebuah kata untuk menyatakansuatu 
hal, karena mempunyai pertalian yang dekat, contoh :saya minum 
satu gelas, ia dua gelas. 
j. Antonomasia, penggunaan sebuah epiteta untuk menggantikannama 
diri, gelar atu jabatan. Contoh : yang mulia tak dapatmenghadiri. 
k. Hipalase, sebuah kata tertentu dipergunakan untuk 
menerangkan sebuah kata yang lain. Contoh : ia berbaring diatas 
sebuah bantal yang gelisah. 
l. Ironi, mengatakan sesuatu dengan makna atau maksudberlainan dari 
apa yang terkandung dalam rangkaian katakatanya. Contoh : saya 
tahu anda adalah seorang gadis yang paling cantik di dunia ini yang 
perlu mendapat tempatterhormat. 



































b.  Gaya Suara  
Merupakan seni dalam berkomunikasi, untuk menikmati 
perhatiandapat dikerjakan dengan jalan berbicara dengan irama yang 
berubah-ubahsambil memberikan tekanan-tekanan tertentu pada kata-
kata yangmemerlukan perhatian khusus.
37
 
 Gaya suara terdiri dari beberapa hal  
1. Pitch 
Pitch dalam suara selagi berbicara tidak boleh terlalu 
tinggimaupun terlalu rendah, tetapi enak digunakan, dan setiap 
pembicaraharus mempelajari berbagai variasi dalam Pitch untuk 
menghasilkanyang terbaik. Seseorang menggunakanPitch dalam 
suaranya untukmenekankan arti dalam pesan atau menunjukkan 
bahwa sesuatu yangbermakna yang umumnya terkait dengan kata 




Dalam bahasa-bahas tonal biasanya dikenal lima macam pitch, 
yaitu:  
a. Nada naik atau tinggi yang diberi tanda garis ke atas / ↑ / 
b. Nada datar diberi tanda garis lurus mendatar / ↔ / 
c. Nada turun atau merendah diberi tanda garis menurun / ↓ / 
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d. Nada turun naik, yakni nada yang merendah lalu meninggi 
diberi tanda / ˄ / 
e. Nada naik turun, yaitu nada yang meninggi lalu merendah, diber 
tanda / ˅ / 
Nada yang menyertai bunyi segmental di dalam kalimat disebut 
intonasi. Dalam hal ini biasanya dibedakan menjadi empat macam 
nada: 
a. Nada yang paling tinggi diberi tanda dengan angka 4(keteragan: 
suara yang keluar keras dan sangat tinggi) 
b. Nada tinggi yang diberi tanda 3 (keterangan: suara yang 
keluarseperti bicara tegas-ketegasan) 
c. Nada sedang atau biasa yang diberi tanda dengan angka 
2(keterangan: suara yang keluar seperti orang bicara 
datartetapiagak keluar otot leher) 
d. Nada rendah yang diberi tanda dengan angka 1 (keterangan:suara 




2. Rate  
Rate atau kecepatan merupakan cepat lambat dalam 
iramasuara.Biasanya cepat atau lambatnya suara berhubungan erat 
denganRhythmdan irama.Para pembicara mesti memperhatikan 
masalah inidengan serius.Kita harus mengatur kecepatan suara dan 
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serasikansuara dengan irama. Suara yang disampaikan terlalu cepat 
atau terlalulambat, akan menyulitkan pendengar dalam menangkap 
maksudpembicara bahkan pendengar menjadi dingin dan lesu.
40
 
Rate atau kecepatan berbicara, menunjukkan jumlah kata yang 
diucapkan dalam satu menit.Kecepatan bicara dipengaruhi isi pesan, 
tingkat emosionalitas dan intelektual pesan, dan besarnya 
ruangan.Bila mengutarakan persoalan yang sulit, sebaiknya 
memperlambat kecepatan bicara. Begitu pula jika berbicara di depan 
khalayak, dalam ruangan yang luas. Tetapi, para pemula sering 
berpidato dengan kecepatan tinggi.Secara singkat rate membantu 
untuk menyampaikan pengertian, mengungkapkan perasaan, dan 
memberikan tekanan pada gagasan yang perlu ditegaskan.
41
 
Kecepatan penyampaian pada percakapan normal, kebanyakan 
orangberbicara diantara 130 dan 180 kata per menit, tetapi laju yang 
terbaik dalamsebuah pidato ditentukan oleh apakah para pendengar 
dapat mengerti apayang kamu katakan. Biasanya meskipun 
pembicaraan dengan laju yangsangat cepat, tetap dapat diterima jika 
ide-idenya tidak baru dan kompleksdan jika kata-kata diartikulasikan 
secara baik dengan jenis vokal yangmencukupi dan tekanan.
42
Laju 
pidato yang cepat meningkatkan kredibilitaspembicara dan laju yang 
cepat meningkatkan persuasif. 
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Jeda dapat dikatakan sebagai bagian rate atau kecepatan, 
yangberfungsi sebagai pungtuasi lisan.Umumnya jeda yang 
singkatberguna untuk titik pemisah, sebagai pemisah suatu kesatuan 
pikiranatau memodifikasi ide, seperti fungsi koma, dalam penulisan. 
Jedapanjang biasanya berguna untuk memisahkan pemikiran yang 




Bagi pembicara, hentian memberinya peluang untuk berfikir, 
mencari kata yang paling tepat, dan merencanakan gagasan yang akan 
dikemukakan. Hentian juga dipergunakan untuk mengatur satuan-
satuan pikiran, seperti koma, titik, atau titik koma dalam tulisan.
44
 
Jeda berkenaan dengan hentian bunyi. Disebut jeda karena 
adanyahentian, dan disebut persendian karena di tempat perhentian 
itulah terjadinyapersambungan antara segmen yang satu dengan 
segmen lain. Jeda ini dapatbersifat penuh dan dapat juga bersifat 
sementara.Biasanya dibedakan antarasendi dalam (internal juncture) 
dan sendi luar (open juncture). 
Sendi dalam menunjukkan batas antara satu silabel 
dengansilabel yang lain. Sendi dalam ini yang menjadi batas silabel, 
biasanyadiberi tanda tambah (+), misalnya: 
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{tam + pil} 
{hi + lang} 
{lan + tai} 
Sendi luar menunjukkan batas yang lebih besar dari segmen 
silabel. Dalam hal ini, biasanya dibedakan menjadi: 
a. Jeda antar kata dalam frase diberi tanda berupa garis miring 
tunggal ( / ) 
b. Jeda anntar frase dalam klausa diberi tanda berupa garis miring 
ganda ( // ) 
c. Jeda antar kalimat dalam wacana diberi tanda berupa silang 
ganda ( # ) 
Tekanan dan jeda dalam bahasa Indonesia sangat pentingkarena 




Loudness menyangkut keras atau tidaknya suara.Dalam 
berceramah, ini perlu menjadi perhatian.Kita harus mampu 
mengaturatau lunaknya suara yang kita keluarkan, dan ini tergantung 
padasituasi dan kondisi yang kita hadapi 
5. Ritma 
Ritma adalah keteraturan dalam meletakkan tekanan pada 
bunyi, suku kata, tata kalimat, atau paragraf. Tekanan pada satuan 
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ungkapan yang kecil disebut stress atau aksen. Tekanan pada 
ungkapan yang panjang (seperti paragraf) disebut tempo.
46
 
Tempo dari sebuah pidato. Dalam sebuah pidato biasanya 
dimulaidengan pelan sembari pembicara memberikan arahan tentang 
siapa dia danakan bicara tetang apa. Selama bagian tubuh pidato, 
tempo dipercepat dengantanda-tanda verbal yang mengindikasikan 
apa yang paling penting.Kesimpulan biasanya pelan dalam ulasan 
sembari pembicara menyusunsebuah penutup. 
c. Gaya Gerak Tubuh 
Apabila melihat gaya secara umum, gaya adalah cara 
mengungkapkandiri sendiri, entah melalui bahasa, tingkah laku, 
berpakaian dansebagainya.
47
Gerak tubuh juga membantu menguatkan 
bunyi vokal,memberi kerangka atau menguatkan ucapan bagi seorang 
pembicara. Dalam komunikasi, gerak fisik paling tidak digunakan 
dalam tiga hal: (1) Menyampaikan makna (2) menarik perhatian (3) 
Menumbuhkan kepercayaan diri dan semangat.
48
 
Gerak tubuh dalam komunikasi terdiri dari: 
1. Sikap Badan  
Sikap badan selama berbicara (terutama pada awal 
pembicaraan) baik duduk atau berdiri menentukan berhasil atau 
tidaknya penampilan kita sebagai pembicara. Sikap badan 
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(caraberdiri) dapat menimbulkan berbagai penafsiran dari 
pendengar yang menggambarkan gejala-gejala penampilan kita.
49
 
2. Penampilan dan pakaian 
Masalah pakaian juga perlu menjadi perhatian.Pakaian 
bagian dari diri kita. Bila pakaian dinilaikurang pantas, berarti diri 
kita belum tampil di depan umum (mereka). Kata orang pakaian 
yang pantas pasti akan menambah kewibawaan. Didalam praktek, 
cukup banyak pembicara yang mengabaikan pakaian ini.
50
 
3. Air Muka (ekspresi) dan Gerakan Tangan 
Penyajian materi mesti didukung dengan air muka (ekspresi 
wajah) yang wajar dan tepat. Dengan kata lain, materi yang 
dihayati harus tampak melalui air muka (ekspresi wajah). Perlu 
diketahui air muka (ekspresi wajah) bukan sekedar seni untuk 
mengikat perhatian. Lebih jauh dari itu, warna air muka (ekspresi 




Ekspresi wajah merupakan salah satu alat terpenting yang 
digunakan pembicara dalam berkomunikasi nonverbal yang 
meliputi senyuman, ketawa, kerutan dahi, mimik yang lucu, 
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Demikian pula dengan gerakan tangan.Dalam berceramah 
atau pidato menggunakan gerakan tangan dalam menyajikan materi 
pasti menarik perhatian pendengar. 
Gerakan tangan yang sempurna mampu membuat gambar 
abstrak dari materi yang disampaikan.Sehingga tertangkap dengan 
jelas oleh jiwa atau pikiran pendengar melalui mata.Walaupun 
demikian perlu diingat, jangan salah melakukan gerakan 
tangan.
53
Sebab bila salah justru yang terjadi adalah 
sebaliknya.Bahkan bisa menjadi bahan tertawa bagi peserta atau 
mad‟u. 
4. Pandangan Mata 
Menggunakan pandangan mata, juga merupakan gaya 
untukmemikat perhatian peserta (komunikan). Kata orang, mata 
adalahmatahari pada diri manusia. Mata tidak saja digunkan untuk 
melihat,untuk kontak dengan orang lain bahkan juga dapat 
digunakan sebagaialat atau cermin dari kepribadian orang. Artinya 
diri kita bisa dinilaiorang melalui sorotan mata yang kita 
pancarkan. 
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Selama berbicara di depan umum. Pandangan mata 
sangatlah menentukan.Mata dapat mengeluarkan kekuatan magis 
yang cukup kuat untuk mengarahkan dan mengendalikan perhatian 
peseta atau mad‟u.Akhirnya matalah yang menetukan terjadinya 
atau tidaknya kontak antar pembicara dengan audien.
54
Tanpa 
kontak mata/kontak pandang, parapendengar tidak akan dapat 
membaca apa-apa.  
 
B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian terdahulu yang relevan 
No Judul Persamaan Perbedaan 
1. Gaya Retorika Dakwah Ustadz 
Alfi Syahrin : Dalam Training 
Menghafal Cepat Dengan Otak 





lebih di fokuskan 




2. Gaya Retorika Dakwah Nyai Hj. 
Ainur Rohmah Wonocolo 









deskriptif.   





dakwah Nyai Hj. 
Ainur Rohmah. 
3. Gaya Retorika Dakwah (Kajian 
Tentang Kegemaran Jami‟iyah 
Muslimat) Terhadap Gaya 
Retorika Da‟i‟i Studi Di Desa 







pada subyek da‟I, 
yang mana pada 
penelitian 
terdahulu meneliti 
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tiga subyek dan 
dan meneliti gaya 
retorika dari segi 
sudut pandang 
mad‟u. 
4. Gaya Retorika Da‟i Pada 
Ceramah Ba‟da Dhuhur di Masjid 
Raya Ulul Albab UIN Sunan 
















retorika pada da‟I 
dengan da‟I 
lainnya. 
5. Gaya Retorika Dakwah prof. Dr. 
H. Moh Ali Aziz, M.Ag 







gaya suara dan 











6. Retorika Ustadz Hanan Attaki 
Dalam Berceramah Di Masjid 
Agung Bandung Analisis 
Semiotik Model Ferdinand De 
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.7. Analsisis Smiotik Gaya Retorika 
Dakwah Oki Setiana Dewi Dalam 
Kisah Detik-Detik Wafatnya 
Rasulullah Saw Pada Media 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Berbicara mengenai metodologi, berarti berbicara mengenai hukum, 
aturan, dan tata cara dalam melaksanakan atau menyelenggarakan sesuatu. 
Karena metodologi diartikan sebagai hukum dan aturan, tentunya didalamnya 
terkandung hal-hal yang diatur secara sistematis, hal-hal yang diwajibkan, 
dianjurkan, dan atau dilarang.Sama seperti hukum dan aturan lainnya, 
metodologi diciptakan dengan tujuan untuk dijadikan pedoman yang dapat 
menuntun dan mempermudah individu yang melaksanakannya.
55
 
Metodologi penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang 
langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan 
dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan 
selanjutnya dicarikan jalan keluarnya.Muhammad Nazir dalam bukunya 
“metode penelitian” menyatakan bahwa penelitian merupakan suatu 
penyelidikan yang sangat hati-hati, secara teratur dan terus menerus untuk 
untuk memecahkan suatu masalah.
56
 Sehingga dengan kata lain, metodologi 
ini menjadi pisau bedah bagi peneliti untuk mengupas penelitian, sehingga 
tercipta hasil karya peneltian yang akurat. Yaitu dengan menggunakan data 
yang pasti dengan membaca informasi tertulis, berfikir dan melihat 
objek.Dengan demikian peneliti memaparkan serta menjabarkan secara rinci 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif.Sedangkan jenis 
penelitian ini termsauk jenis penelitian kualitatif dengan berdasarkan pada 
data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka.
58
 Untuk 
analisis, peneliti menganalisis langsung gaya retorika dakwah Ustadz Abdul 
Somad analisis deskriptif model Miles dan Huberman melalui video sesuai 
data yang diperoleh berdasarkan teori Gorys Keraf. 
Bogdan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagaiprosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati, sejalan dengan 
hal itu Krik Dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun 
dalam peristilahnya.
59
Sedangkan David Williams menulis bahwa penelitian 
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar ilmiah, dengan 
menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang 
tertarik secara alamiah.
60
Dari kajian tentang definisi kualitatif dapatlah 
disintesiskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 
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penelitianmisalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara 
holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 




Adapun beberapa alasan mengapa peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif: 
a. Peneliti ini fokus terhadap gaya retorika dakwah Ustadz Abdul 
Somad, dalam penggalian data membutuhkan pengamatan secara 
mendalam baik dengan observasi maupun dokumentasi. 
b. Peneliti mengumpulkan data berupa kata-kata bukan angka untuk 
mendeskripsikan gaya retorika dakwah Ustadz Abdul Somad. 
Penelitian deskriptif kualitatif yaitu metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan atau melukiskan objek penelitian yang diteliti berdasarkan 
fakta di lapangan melalui observasi dan dokumentasi. 
Metode deskriptif digunakan untuk menghimpun data aktual.Terdapat 
dua pengertian, yang pertama mengartikannya sebagai kegiatan pengumpulan 
data dengan melukiskannya sebagaimana adanya, tidak diiringi dengan ulasan 
atau pandangan atau analisis dari penulis.Deskripsi semacam ini berguna 
untuk mencari masalah sebagaimana halnya hasil penelitian pendahuluan atau 
eksplorasi.Pengertian kedua menyatakan bahwa metode deskriptif dilakukan 
oleh peneliti yang menggunakan metode kualitatif.Setelah menyusun 
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perencanaan penelitian, peneliti melakukan observasi sambil mengumpulkan 
data dan melakukan analisis.
62
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif.Sedangkan jenis 
penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan berdasarkan pada 
data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka.63 Untuk 
analisis, peneliti menganalisis langsung gaya retorika dakwah Ustadz Abdul 
Somad analisis deskriptif model Miles dan Huberman melalui video sesuai 
data yang diperoleh berdasarkan teori gorys keraf. 
Penelitian ini menggunakan teori Gorys Keraf dalam buku diksi dan 
gaya bahasa yang mana menjelaskan bahwa pemilihan kata yang sesuai 
dengan kondisi audien dan jenis gaya bahasa berdasarkan nada, kalimat, 
struktur kalimat, serta langsung tidaknya makna. Juga dilengkapi dengan 
teori-teori dalam beberapa buku yang lain, yang mana sebagai referensi 
peneliti dapat mengetahui tentang bagaimana gaya retorika dakwah Ustadz 
Abdul Somad di Masjid Ulul Azmi Kampus C Unair dengan tema “Generasi 
Rabbani Masa Kini” dan mengemukakan tanda-tanda dari gaya bahasa, gaya 
suara, dan gaya gerak tubuh dalam ceramah yang disampaikan. 
B. Unit Analisis 
Unit of analysis adalah pesan yang akan diteliti melalui analisis isi 
pesan yang dimaksud berupa gambar, judul, kalimat, paragraf, adegan dalam 
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isi film atau keseluruhan isi pesan.
64
Unit analisi adalah fokus yang berkaitan 
dengan penelitian. Sedangkan unit analisi dalam penelitian ini adalah video 
ceramah Ustadz Abdul Somad di Masjid Ulul Azmi Kampus C Unair dengan 
tema “Generasi Rabbani Masa Kini” yang mana dalam ceramah tersebut 
terdapat gaya bahasa, gaya suara dan gaya gerak tubuh. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini dibagi dalam bentuk kata-kata dan 
tindakan serta sumber yang tertulis. Sedangkan sumber data dalam 
penelitian ini disesuaikan dengan apa yang dikonsepkan oleh Lofland, 
bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata 




Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah: 
a. Data primer 
Jenis data yang dikumpulkan untuk kepentingan penelitianini 
adalah data deskriptif yaitu transkip dan rekaman video dakwah 
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b. Data sekunder  
Tambahan atau data pelengkap yang sifatnya untuk melengkapi 
data yang sudah ada seperti: buku referensi, serta situs yang 
berkaitan dengan Gaya Retorika  
2. Sumber Data 
Sumber data terdiri dari dua macam yakni data utama dan data 
pelengkap.Sumber data utama pada penelitian ini adalah rekaman video 
dakwah Ustadz Abdul Somad. Sedangkan data pelengkap bersumber 
da‟ibahan-bahan tertulis seperti buku, artikel, maupun dokumen dan  juga 
sumber data internet yang mendukung penelitian untuk memperoleh data 
yang relevan. .    
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah bahan keterangan suatu objek penelitian.Data diartikan 
fakta tersebut ditemui oleh peneliti ketika melakukan sebuah penelitian.Oleh 
karena itu seorang pengumpul data (peneliti) adalah orang benar-benar 
mampu membaca fakta serta bisa membawa pulang fakta dalam arti semua 
berupa data-data hasil penelitian. Maka dalam skripsi ini penulis mencari data 
yang dibutuhkan dan diperoleh antara lain:  
1. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung yang memperolah 
data yang diperlukan.
66
Peneliti mengamati dan mencatat fenomena-fenomena 
yang diselidiki, dengan metode ini peneliti mengadakan pengamatan tentang 
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Ustadz Abdul Somad di Masjid Ulul Azmi Kampus C Unair dengan tema 
“Generasi Rabbani Masa Kini”. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mengambil data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen. Pengumpulan data ini diperoleh dari dokumen-dokumen 
yang berupa catatan formal dan dengan mengumpulkan serta menelaah 
beberapa literatur baik berupa buku, catatan, dan dokumen yang berhubungan 
dengan objek yang akan diteliti. Adapun data-datanya antara lain data profil 
ustadz Abdul Somad, video yang di ambil peneliti.  
E. Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data-data yang diperoleh dari hasil observasi, dokumenter, dan 
sebagainya denganmengorganisasikan kedalam kategori, memilih mana data 
yang penting dan akandipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendirimaupun orang lain.
67
 
Menurut sumber lain analisis data adalah menganalisis proses 
berlangsungnyasuatu fenomena dan memperoleh suatu gambaran yang tuntas 
terhadap prosestersebut. Bisa juga untuk menganalisis makna yang ada 
dibalik informasi, data,dan proses suatu fenomenal sosial.
68
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif model 
Miles dan Huberman. Mileh dan Huberman mengemukakan bahwa aktifitas 
dalam analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
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terus menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh.
69
 Strategis analisis data 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mereduksi data. Yaitu data yang sekian banyak, peneliti merangkum dan 
memilih hal yang pokok. Membuang data yang tidak diperlukan. Setelah 
memilih data yang penting, peneliti membuat kategori data sesuai dengan 
masalah dalam penelitian. Kategori datanya mengenai gaya retorika. 
Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya yakni analisis data. Yang 
pertama mereduksi, memilih data yang berkenaan dengan gaya retorika 
Ustadz Abdul Somad yang meliputi gaya bahasa, gaya suara dan gaya 
gerak tubuh, dengan dikategorikan seperti itu, nantinya data akan mudah 
dianalisis 
2. Penyajian data. Setelah data direduksi atau dikategorikan, peneliti 
menyajikan data yang ditulis secara naratif dan dikelompokan sesuai 
kategorimana yang termasuk gaya bahasa berdasarkan nada, berdasarkan 
struktur kalimat, berdasarkan langsung tidaknya makna sehingga akan 
terbentuk suatu pola keterkaitan antara data-data yang disajikan. 
3. Pengambilan kesimpulan. Dari data yang sudah terbentuk pola, peneliti 
menganalisis keterkaitan dan mengonfirmasi dengan data dan teori 
sehingga dapat diambil kesimpulangaya retorika dakwah Ustadz Abdul 
Somad. Pada setiap penelitian ada kemungkinan akan ada kosa kata yang 
digunakan para subyek untuk membedakan para peserta, gaya berperan 
serta yang berbeda, dan lain-lain.    
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F. Tahap Penelitian 
Dalam tahapan ini dilakukan tahapan-tahapan penelitian agar 
penelitian ini bisa lebih sistematis dan juga bisa lebih optimal. Berikut 
tahapan tahapan penelitian, antara lain: 
1. Mencari Tema 
Pada tahap pertama yaitu mencari tema yang akan digunakan sebagai 
bahan penelitian. Peneliti lebih banyak melakukan pengamatan terhadap 
data berupa dokumen. 
2. Merumuskan Masalah 
Dalam merumuskan masalah, peneliti mentukan banyak opsi untuk 
merumuskan maslah.Hal ini peneliti lakukan agar dapat merumuskan 
masalah sesuai dengan tema yang dipilah. 
3. Merumuskan Manfaat 
Perumusan manfaat penelitian merupakan salah satu bagian penting dalam 
penelitian berpengaruh terhadap proses penelitian. 
4. Menentukan Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara peneliti mendapatkan data-data yang 
diperluakn dalam penelitian. 
5. Melakuakan Analisis Data 
Pada tahap ini, kemampuan peneliti memberi makna kepada data 
merupakan unsur reliabilitas dan validitas dari sebuh data. 
 
 



































6. Menarik Kesimpulan  
Kesimpulan adalah jawaban dari tujuan penelitian yang berbeda pada 


























































PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Setting Penelitian 
1. Biografi Ustadz Abdul Somad70 
Bernama lengkap Abdul Somad Batubara, Lc., D.E.S.A. lebih 
akrab dikenal sebagai Ustadz Abdul Somad. Ia lahir di sebuah desa 
bernama Silo Lama di wilayah kabupaten Asahan, Sumatera Utara pada 
tanggal 18 Mei 1977. Sejak kecil, orang tua Abdul Somad sudah 
memasukkan Abdul Somad disekolah yang berkultur agama islam. Ustad 
Abdul Somad memulai sekolahnya di SD Al-Washliyah Medan dan tamat 
disana pada tahun 1990.Dari situ, orang tuanya kemudian memasukkannya 
ke sekolah pesantren Darularafah di wilayah Deli Serdang, Sumatera 
Utara. Disana ia mengenyam pendidikan selama satu tahun sebelum 
pindah ke Riau pada tahun 1994.  
Ustadz Abdul Somad bersekolah di Madrasah Aliyah Nurul Falah 
di wilayah Indragiri Hulu dan tamat pada tahun 1996.Setelah menamatkan 
sekolahnya, Ustad Abdul Somad kemudian melanjutkan pendidikannya di 
jenjang perguruan tinggi.Ia kuliah di UIN SISKA Riau. Di kampus ini, 
Ustad Abdul Somad hanya mengenyam pendidikannya selama dua tahun 
saja, hingga tahun 1998. 
Ustadz Abdul Somad melanjutkan pendidikannya di Universitas 
Al-Azhar, Kairo, Mesir setelah berhasil mendapatkan beasiswa dari 
pemerintah Mesir.Ia terpilih sebagai salah satu dari 100 penerima beasiswa 
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dengan mengalahkan 900 pelamar lainnya. Di Universitas Al-Azhar, 
Mesir, Abdul Somad menyelesaikan kuliahnya dalam kurun waktu 3 tahun 
10 bulan dan berhasil mendapatkan gelar .Lc (License) yang merupakan 
gelar bagi lulusan pendidikan di kawasan timur tengah termasuk Mesir. 
Ustad Abdul Somad kemudian melanjutkan pendidikan S2 nya 
pada tahun 2004 di Maroko tepatnya di Institut Dar Al-Hadis Al-Hassania 
melalui beasiswa kerajaan Maroko.Abdul Somad merupakan salah satu 
dari 5 orang asing yang diterima kuliah disana.Abdul Somad 
menyelesaikan pendidikan masternya dalam jangka waktu 1 tahun 11 
bulan dan meraih gelar D.E.S.A (Diplôme d‟Etudes Supérieurs 
Approfondies). 
Ustadz Abdul Somad diketahui bekerja sebagai dosen bahasa arab 
dan tafsir hadist di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim dari 
tahun 2009. Selain itu dia juga mengajar sebagai Dosen Agama Islam di 
Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Azhar Yayasan Masmur, Riau. Dalam 
Biografi Ustadz Abdul Somad, Dia juga pernah aktif sebagai Anggota 
MUI Provinsi Riau dan Sekretaris Lembaga Bahtsul Masa‟il Nahdlatul 
Ulama dan anggota badan amil zakat di Riau dari tahun 2009 hingga 2014.  
Kini Ustadz Abdul Somad aktif dalam memberikan ceramah agama 
islam di berbagai pelosok di wilayah Indonesia. Dimulai dari memberikan 
dakwah agama melalui kanal Youtube nama Ustad Abdul Somad semakin 
dikenal di masyarakat setelah video-video ceramahnya menjadi viral di 
internet. Ceramah atau isi dakwahnya menegnai agama islam sangat 



































berbobot sesuai dengan kapasitas dirinya sebagai seorang ulama, da‟i 
sekaligus dosen agama islam. 
Dalam menyampaikan dakwahnya, Ustadz Abdul Somad mengulas 
berbagai macam persoalan agama, khususnya kajian hadits dan ilmu fikih. 
Selain itu, ia juga banyak  membahas mengenai nasionalisme dan berbagai 
masalah terkini yang sedang menjadi pembahasan hangat dikalangan 
masyarakat. Namanya dikenal publik karena ilmu dan kelugasannya dalam 
memberikan penjelasan dalam meyampaikan dakwah yang disiarkan 
melalui siaran youtube. 
Kajian-kajiannya yang tajam dan menarik membuat banyak orang 
suka dengan tausiahnya.Ulasan yang cerdas dan lugas, ditambah lagi 
dengan keahlian dalam merangkai kata yang menjadi sebuah retorika 
dakwah, membuat ceramah Ustadz Abdul Somad begitu mudah dicerna 
dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan masyarakat.Banyak dari 
ceramah Ustadz Abdul Somad yang mengulas berbagai macam persoalan 
agama.Dan bahkan bukan itu saja, ceramah Ustadz Abdul Somad juga 
banyak yang membahas mengenai masalah-masalah terkini, nasionalisme 
dan berbagai masalah yang sedang menjadi pembahasan hangat di 
kalangan masyarakat. 
Pertanyaan dari para jamaahnya ia jawab berdasarkan sesuai 
pandangan-pandangan imam mazhab dan mudah dimengerti.  Sosoknya 
yang cerdas dan gayanya yang sederhana membuat Ustad Abdul Somad 







































a. Riwayat Pengabdian72 
Pasca lulus dari Maroko, Ustadz Abdul Somad hingga saat ini aktif 
mengabdikan diri ke berbagai lembaga sebagai berikut: 
 Dosen Bahasa Arab di Pusat Bahasa Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau 
 Dosen Tafsir dan Hadis di Kelas Internasional Fakultas Ushuluddin 
UIN Suska Riau 
 Dosen Agama Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Azhar 
Yayasan Masmur Pekanbaru 
 Anggota MUI Provinsi Riau, Komisi Pengkajian dan Keorganisasian 
Periode 2009–2014 
 Anggota Badan Amil Zakat Provinsi Riau, Komisi Pengembangan, 
Periode 2009–2014 
 Sekretaris Lembaga Bahtsul Masa‟il Nahdlatul Ulama Provinsi Riau, 
Periode 2009–2014 
b. Karya Tulis  
1) Penerjemah buku (Arab-Indonesia) 
Ustad Abdul Somad juga banyak menerjemahkan buku-buku 
dari Timur Tengah yang memuat mengenai permasalahan seputar 
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rumah tangga dalam islam dan permasalah lain dalam agama islam 
sebagai berikut: 
 Perbuatan Maksiat Penyebab Kerusakan Rumah Tangga (Judul 
Asli: Al-Ma‟ashi Tu‟addi ila Al-Faqri wa Kharab Al-Buyut), 
Penulis: Majdi Fathi As-Sayyid. Diterbitkan oleh Pustaka Al-
Kautsar, Jakarta, Maret 2008. 
 55 Nasihat Perkawinan Untuk Perempuan, (Judul Asli : 55 
Nashihat li al-banat qabla az-zawaj), Penulis: DR. Akram Thal‟at, 
Dar at-Ta‟if, Cairo. Diterbitkan oleh Penerbit Cendikia Sentra 
Muslim-Jakarta, April-2004. 
 101 Kisah Orang-Orang Yang Dikabulkan Doanya (Judul Asli: 101 
Qishash wa Qishah li Alladzina Istajaba Allah Lahum Ad-Du‟a‟, 
Majdi Fathi As-Sayyid. Diterbitkan oleh Pustaka Azzam – Jakarta, 
Desember 2004. 
 30 Orang Dijamin Masuk Surga (Judul Asli: 30 al-mubasysyarun bi 
al-jannah), DR.Mustafa Murad, Dar al-Fajr li at-Turats,Cairo. 
Diterbitkan oleh Cendikia Sentra Muslim-Jakarta, Juli-2004. 
 15 Sebab Dicabutnya Berkah (Judul Asli: 15 sabab min asbab naz‟ 
al-barakah), Penulis: Abu Al-Hamd Abdul Fadhil, Dar ar-Raudhah-
Cairo. Diterbitkan oleh Cendikia Sentra Muslim-Jakarta, Agustus-
2004 
 Indahnya Seks Setelah Menikah (Judul Asli : Syahr al-„asal bi la 
khajal), DR. Aiman Al-Husaini, diterbitkan oleh Penerbit Pustaka 
Progresif, Jakarta, September 2004. 



































 Beberapa Kekeliruan Memahami Pernikahan (Judul Asli: Akhta‟ fi 
mafhum az-zawaj, Muhammad bin Ibrahim Al-Hamd, diterbitkan 
oleh Penerbit Pustaka Progresif- Jakarta, September 2004. 
 Sejarah Agama Yahudi (Judul Asli: Tarikh ad-Diyanah al-
Yahudiyyah), diterbitkan oleh Pustaka al-Kautsar, Jakarta, 
Desember 2009. 
2) Karya Buku 
Ustadz Abdul Somad telah menuliskan beberapa buku yang 
menjadi best seller di kalangan ummat islam, di antaranya: 
 37 Masalah Populer. Tafaqquh, 2014. 
 77Tanya Jawab Shalat.Zanafa, 2013.  
 Bunga Rampai: 30 Fatwa Seputar Ramadhan. Tafaqquh, 2012. 
 Metode Takhrij Hadits. Suska Press, 2013 
 33 Tanya Jawab Seputar Qurban. Tafaqquh Press-Riau, 2009. 
3) Thesis 
 Kajian terhadap para periwayat dalam kitab Shahih al-Bukhari, 
Shahih Muslim dan al-Muwaththa‟ yang dinyatakan dhaif oleh 
imam an-Nasa‟I dalam kitab adh-Dhu‟afa‟ wa al-Matrukin.      
2. Deskripsi Aktivitas Dakwah Ustadz Abdul Somad di Masjid Ulul 
Azmi Unair Kampus C 
Sabtu, 7 April 2018 pukul 18.00 wib ribuan jamaah tumpah ruah 
padati area Masjid Ulul Azmi, Kampus C Unair Surabaya saat Ustadz 
Abdul Somad mengisi tablig akbar tersebutbegitu banyak warga Surabaya 



































yang menghadarinya, dari kalangan remaja hingga dewasa sangat antusias 
dalam mendengarkan dan menyimak dakwah Ustadz Abdul Somad. 
Ustadz Abdul Somad berpakaian rapi dan sopan menggunakan baju 
koko berwarna putih lengkap dengan peci berwarna hitam dan 
dipadupadankan dengan surban yang berwarna hijau tua yang diletakkan 
di bahu sebelah kiri.Bahasa yang digunakan Ustadz Abdul Somad dalam 
ceramahnya menggunakan bahasa yang sesuai dengan mad‟u yakni 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh semua mad‟u.dan tidak 
jarang juga dalam menyampaikan ceramahnya, Ustadz Abdul Somad 
membuat humor yang membuat para mad‟u tertawa.Ditambah lagi dengan 
keahlian dalam merangkai merangkai kata yang menjadi sebuah retorika 
dakwah, sehingga Ustadz Abdul Somad dapat memberikan pemahaman 
yang mudah dipahami oleh mad‟u, sehingga para mad‟u betah dengan 
ceramah yang disampaikan Ustad Abdul Somad. 
Dalam ceramahnya, Ustadz Abdul Somad menyampaikan lima hal 
yang harus dimilii generasi rabbani, yakni: harus memiliki aqidah yang 
kokoh, akhlaq yang baik, istiqamah dalam beribadah, bekerjasama dan 
mandiri. Dengan lima hal tersebut,InsyaAllah akan lahir generasi rabbani 
yang kedepannya akan menjadi pemimpin yang  membela agamanya dan 








































B. Penyajian Data 
Gemetar, sekarang anak-anak muda enak aja, tinggal cari namanya 
www.fb.com cari siapa namanya, Imroatun Solihah, cari gambar dia, 
nahhh owh ini orangnya. Terus add friends, konfirm please, ajak makan 
bakso dua kali selesai. 
Tadi macet  luar biasa sebelum ke kampus Universitas Airlangga. Muacet 
“saya heran, kok macet?” 
“malam minggu ustadz, malam ahad” 
“owhhh” 
Saya udah mikir ini anak-anak kampus paling dua shaf.Ternyata melimpah 
ruah.Itu kalau melihat luar jendela gak tahu ujungnya dimana, 
MasyaAllah. Kok bias gak tahu? Wong gelap. Assalamu‟alaikum, 
MasyaAllah. Yang perempuan jangan melambaikan tangan nanti bahan 
saya hilang. 
Bapak ibu yang dimuliakan Allah SWT.Malam ini godaan anak 
muda luar biasa, berapa diantara mereka yang pacarnya sudah wa dari 
sore-sore. 
“mas, malam ini kita jalan ya” 
“tidak, saya ada yang lebih penting dari sekedar jalan-jalan. Tabligh akbar 
di Masjid Universitas Airlangga” 
“tapi saya sudah izin sama papa mama” 
“tidak. Pokoknya saya harus ngaji malam ini” 
“jangan jangan gitu mas” 
“ya hati. habis ngaji kita jalan” 
Ini hijrahnya masih setengah hati. Kalau hijrah itu harus total. 
Betul?MasyaAllah.Malam ini yang datang sudah hijrah semua.Bagi yang 
hijrahnya setengah-setengah kita do‟akan supaya selesai kajian ini ada 
perubahan. 
“Alhamdulillah pak ustadz teman saya kemaren itu orangnya masih 
mencla-mencle, kadang ngaji kadang enggak. Tapi setelah mendengar 
pengajian ustadz Alhamdulillah” 
“gimanaa?” 
“ masih keluar dua kali seminggu. Sebelumnya tiap malam” 
Berarti ada perubahan Alhamdulilah 
Jadi kalau cerita zaman dulu dan zaman sekarang, yang namanya 
hari berganti musim berubah zaman itu sama saja. Cumin kalau zaman 
dahulu zaman kakek-kakek mbah-mbah kita dulu mereka kalau datang 
menemui nenek kita itu pergi kedekat rumahnya dari bambu yang dianyam 
diambil lidi, tusuk-tusuk. Itu missed call. Kalau ada tanda itu missed call. 
Lalu kemudian berkembang, berkembang kemajuan teknologi. Mereka 
mulai pandai menulis, akhirnya mereka pun menulislah diatas kertas kayu 



































lontar kubiarkan pena ini menari-nari di atas kertas yang suci iniuntuk 
mengungkapkan segala yang ada di hatiku. Lalu kemudian setelah itu 
digulung, dimasukan ke botol lalu dihanyutkan kesungai.Ya hilang, 
gimana mau sampai.Kebetulan ada yang punya burung merpati 
diikatkan.Maka keluarlah istilah merpati tak penah ingkar janji.Lalu 
kemudian agak canggih mulai agak berani. Ketika akan berpapasan mau 
pergi shalat maghrib. Antara Zainudin dan Hayati. Perlahan-lahan 
zainudin menyelipkan surat dicelak ketiaknya, lalu hayati pun mereka 
pura-pura tidak melihat. Lalu dibaca oleh hayati, MayaAllah.Gak usah kita 
lanjutkan nanti banyak yang nangis. 
Zaman sekarang gak ada lagi, langsung wa. 
“kita berangkat jadi apa enggak?” 
“oke” 
Langsung nunggu setengah jam gak datang 
“tapi tadi katanya sudah oke” 
“maaf paketan habisa gak sampai” 
Jadi kalau cerita masalah zaman berganti musim berubah, antara zaman 
pak rektor dengan zaman adek-adek sekalian gak terlalu jauh beda. 
Bedanya dulu itu Tv hitam putih, sekarang berwarna-warni. Dulu banyak 
artis, sama juga Cuma belahannya tidak setinggi zaman sekarang itu saja.  
“Nah, apa dosa kami ustadz, kenapa maksiat dizaman kami lebih banyak 
merajalela, apa kesalahan kami, kenapa kami hidup di zaman sekarang?” 
sabar adek-adek ku sekalian.Al „ibadatu fil kharaj, istiqamah beribadah 
pada saat banyak ujian cobaan. Kahijratin ilayya, sama seperti orang 
berhijrah bersama Nabi Muhammad Saw. Jadi kalau ada anak-anak muda 
zaman sekarang berpikir, 
“ngapalah Allah mentakdirkan saya hidup di zaman sekarang ya pak 
ustadz? Saya nih sebenarnya nakal karena hidup sekarang. Coba saya 
hidup dizaman nabi, pasti saya baik” 
“orang seperti ente ini, andai hidup di zaman nabi pasti ikut abu lahab” 
Dia sangka zaman dulu gak ada orang jahat? Ada. Setiap zaman ada orang 
baik ada orang jahat.Zaman dulu ada yang namanya Qabil, ada yang baik 
Habil.Kemudian turun ada yang namaya Namruz, ada yang baik yang 
namanya Ibrahim.Ada Fir‟aun ada yang namanya Musa.Ada namanya Abu 
Jahal, Abu Lahab ada namanya Muhammad.Begitu juga zaman sekarang, 
ada engkau ada dan aku.insyaAllah kita semua orang baik. 
Zaman sekarang anak muda, malam, malam libur mau ke masjid 
itu sudah baik.Makanya saya jadi ustadz tidak terlalu ketat. Ada orang 
yang terlalu disiplin, baru ketawa dikit saja pergi keluar sana, akhirnya 
anak-anak murid takut. Saya termasuk ndak, terserah kalian mau apa.  
“ustadz kok gitu? Utadz gak disiplin ya?” 
“saya bukan nggak disiplin” 



































Hari ini, zaman edan zaman gila masih ada ank muda yang mau ke masjid 
itu udah luar biasa. 
Allahuakbar.Dari tadi kok takbir melulu?Pak polisi naik takbir, pak rektor 
naik takbir, pembawa acar takbir. Takbir itu gunanya untuk apa? Ngusir 
setan.Jadi kalau ada tadi ada setan keluyuran.Setan itu terbagi menjadi 
dua.Setan yang pertama, setan yang mendampingi kita sejak lahir. Saya 
lahir langsung didampingi setan, namanya setan jin korin. Ketika saya 




“loh kok suaranya mirip ustadz Somad?” 
“aku Somad” 
Itu bukan ruh saya, itu adalah jin korin yang nyamar dengan saya. Ketika 
ditanya dia semua tahu tentang cerita saya.Karena dia menemani waktu 
saya hidup. Itu namanya jin korin. Ada jin yang kerjanya gak jelas, ini 
namanya jin non job, nongkrong-nongkrong di warung kopi, di mall nah 
itu gak jelas. Gak jelas kerjanya. S.O.S ny aitu gak jelas S.O.S itu artinya 
standart operasional setan. 
Baiklah 60 menit kita akan bahas mulai dari mulai jam 20.15 wib 
akan berakhir jam 21.15. 
“ustadz kok disiplin betul?” 
“di hadapan anak-anak muda mahasiswa harus disiplin” 
“halah ngomong disiplin, datang aja lambat” 
Mohon maaf tidak ada unsur  kesengajaan. Panjang ceritanya kalau saya 
ceritakan kenapa saya terlambat, sedih semuanya.Lebih baik gak usah kita 
ceritakan. 
Syarat pertama barulah menjadi generasi rabbani adalah Sokhikhul 
Aqidah.Aqidahnya mesti benar.lailahalillAllah. Kalau di depan kantor 
polisi ada baleho besar “say no to drugs” katakana tidak untuk narkoba. Di 
depan rumah orang tua perempuan ada tertulis “say to bonceng” katakan 
tidak pada bonceng. Maka islam agama yang mengajarkan “say no to god 
other Allah” katakana umtuk tidak kepada selain Allah. Kalau kau 
pejamkan mata, Nampak warna hitam, biru, kuning kelabu, gelap 
berbayang itukah dia?Wa lam yakul lahu kufuan ahad tiba-tibak kau 
sedang berdzikir lailahalillallah lailahalillallah lailahalillallah. 
“Hai Abdul Somad akulah tuhan akulah tuhan” maka kita harus mesti 
berani mengatakan “kau bukan tuhanku, kau hantu”.Dalam dunia spiritual, 
orang jahil mudah terperdaya.Susah membedakan antara tuhan dengan 
hantu “tuhantuhantuhantu” oleh sebab itu maka kuatkan ilmu aqidah 
belajat kepada abi ihya‟ulumuddin itu orang luar bisa.Saya kenal beliau 
dari kucing Sarawak.Di Sarawak saya berjumpa dengan Sayyid 



































Muhammad Ibni Alawi al-Athas.Dari beliau saya dapat ijazah ratib al-
Athas.Lalu kemudian beliau bercerita kami di makkah belajar kepada 
Sayyid Muhammad ibni alawi ibni abbas al-hasani al-maliki dan beliau 
punya murid utama.Sekarang menjadi ketua ikatan alumni sayyid 
Muhammad Alawi dan dia ada di Surabaya namanya KH. Abi 
Ihyaulumuddin. Nah saya ingin betul jumpa dengan orang besar 
ini.Alhamdulillah ditakdirkan Allah tadi bertemu.Tapi hanya sekedar 
sekali pertemuan.Tapi adek-adek yang ada di Universitas Airlangga ini 
bisa bertemu bertatap muka dengan beliau.Beliau menjadi pengayom, 
pelindung, murabbi maka ambil ilmu, terutama tentang masalah aqidah 
alhlusunnah wal jamaah.Jangan sampai kita terikat aqidah murjiah, Jangan 
sampai kita terikat aqidah khawarij, Jangan sampai kita terikat aqidah 
muktazilah, Jangan sampai kita terikat aqidah liberal, sekuler aqidahnya 
mesti betul-betul ahlusunnah wal jamaah. 
Ini sekarang ada anak muda sudah mau menikah sudah meminang 
anak gadis, putus, hanya gara-gara sagitarius 
“adinda nampaknya pertunangan kita mesti berakhir sampai di sini” 
“loh kenapa mas?” 
“setelah saya cek, ternyata bintang saya Taurus. Taurus itu kambing, 
sedangkan kamu saya cek pisces, ikan” 
“terus?” 
“kambing gak pernah konek dengan ikan” 
Akhirnya batal          
“lalu kamu mau jadi apa?” 
“aku mau mencari loin singa” 
Akhirnya nikahlah kambing dengan singa.Ya habis diterkam singa. 
Setelah menikah hari ahad pagi, nongkrong di atas motor di dekat pasar. 
Ketemu dengan mantan yang gak jadi nikah. 
“lagi ngapain mas?” 
“nunggu istri saya belanja” 
“hmm rasain nikah sama lion” 
tidak ada hubungannya perbintangan itu kadzabalmunaj jimun walaw 
sadaqu ahli perbintangan asrtrologi bohong, bullshit, omomg kosong, gak 




“jadi kita deal bisnis perusahaan kita MOU memorandum of 
understanding with me and you? Jadi kita deal sore ini pak?” 
“sebentar ya sebentar sebentar, telpon 5 menit lagi” 
“ok” 



































Ternyata dia buka laptop www.ramalan.com.Ini orang aqidahnya 
rusak.Iyyaka na‟budu wa iyyaaka nasta‟in menyembahnya sama Allah 
mintanya sama Allah. Ehh sekarang Iyyaka na‟budu wa gelang nasta‟in 
pakai gelang sampai dua biji 
“salah pak ustadz?” 
“gak salah” 
 Iyyaka na‟budu wa batu cincin nasta‟in 
“ustadz nyindir yang pakai gelang ya?” 
“enggak”  
“ustadz nyindir yang pakai cincin ya?” 
“enggak, saya pakai cincin tapi saya gak meyakini apa-apa” 
Bila bintang anda leo maka pakailah batu berwarna merah. Maka aura 
merah anda akan bangkit dan wajah anda akan memerah, sehingga orang 
akan segan dengan anda. Dan biji mata anda pun akan merah. Lalu 
masalah biji mata merah, ikan busuk pun merah, maka yakinlah. Ini 
sekarang orang ada pejabat-pejabat itu kemana-kemari dia akan 
menghadapi orang banyak mesti Pd berhadapan dengan orang banyak. 
Orang heran lihat itu kemana-mana Pd. Ternya suatu hari ketahuan 
terbaring di rumah sakit, semua yang ngunjungi  heran telungkup, orang di 
rumah sakit terlentang, dia terlungkup. Rupanya di dompet ada keris kecil 
salah pasang, pas duduk patah. Pantesan Pd selama ini kemana-mana, 
rupanya dalam keris kecil itu ada jin. Kemana-man Pd saja, berhadapan 
dengan polisi Pd, berhadapan dengan rektor Pd. Ternyata di dalam batu 
cincin ada jin. 
“hai jin datanglah, datanglah, datanglah” akhirnya keluar jin 
“wani piro?” 
Hari gini masih minta sama jin. Ghidasa‟alta fas „alillah Kalau kau minta, 
minta sama Allah. Wa‟idzataanta fas ta‟inbillah Minta tolong, minta 
tolong sam Allah shalat sunnah 2 rakaat, ushalli sunnatann hajati 
rok‟ataini lillahita‟ala, allahuakbar. Mau pake ushalli mau gak pake ushalli 
sah.Jangan kelahi, nanti kalu kelahi antara yang gak ushalli pake ushalli 
yang ketawa yang gak shalat. 
Bapak ibu yang dimuliakan Allah SWT.Jadi yang pertama 
tanamkan keyakinan laa tataharraku dzarratun illa bi idznillah tidak ada 
yang bergerak di alam semesta kecuali dengan izin Allah.Tapi manusia 
diberikan Allah kuasa.Saya diberikan kuasa untuk memilih, apakah saya 
ceramahnya berdiri atau duduk. “ini untuk saya kan?” saya tadi memilih 
apakah berdiri atau duduk. Kalau saya duduk gak sopan.Masak saya duduk 
habaib di bawah.Masak kita duduk pak rector di bawah.Alhirnya saya 
tegak.Kalau saya duduk nanti dikira “aahh ustadz somad nampaknya 
sedang sakit keras, gak lama lagi mati” saya mau menunjukkan ke anak-



































anak muda sayamasih sehat wal‟afiat.Amiinnnnnn. (terdengar suara takbir) 
bisanya orang takbir itu untuk ngusir setan. Mungin dia melihat ada 
kawannya di sebelah mulai mengantuk.Nanti kalau khatib sedang naik di 
atas mimbar, khatib sedang khutbah usikum wanafsih bitaqwallah takutlah 
pada Allah.Ada teman sebelah ngantuk takbirlah allahuakbar allahuakbar 
allahuakbar. Cuma gak enaknya kan setan gak selamnya kesebelah, 
kadang mampir juga ke kita, kita ngantuk, dia balas allahuakbar. 
Bapak ibu yang dimuliakan Allah SWT. Saya baru pertama kali 
bertemu dengan komunitas cv akademika civitas akademika Universitas 
Airlangga baru pertama kali bertemu kok rasane wes pirang-pirang dino 
yo. MasyaAllah. Kata jamaah ”ustadz saja ke-pd an” sampai mana 
bahannya tadi. Sokhikhul aqidah, aqidahnya mesti benar.Makanya adek-
adek jangan lupa berangkat dari rumah bismillahi tawakkaltu „Alallah 
lahaula wala kuata illa billah itu mesti kuat.Nanti kalau mau camping, 
surving, browsing, mancing, launching, mau pergi kehutan.Saya setiap 
enam bulan sekali masuk ke hutan.Bulan februari masuk huta, bulan 
agustus masuk hutan bawa bantuan dari jamaah yang kita minta melalui 
www.fb.com. “jamaah sekalian saya mau masuk hutan, silahkan kirim 
bantuan ke nomor berikut ini” kami pun masuk hutan. Dari ibukota 
provinsi sampai ke tepi sungai lima jam naik mobil. Dari di situ tinggalkan 
tinggalkan mobil tepi sungai, naik sampan ke dalam.Yang bawa saya 
mahasiswa komunitas namanya masiswa mengajar. 
“ustadz mau masuk hutan?” 
“ok siapa takut Adventure of the jungle. masyaAllah ayo sudah siap” 
“nanti ustadz, mobil kita tinggalkan di tepi sungai, dari sungai kita akan 
naik boat” 
Bayangan saya uhh mantap ini.Sampai di tepi sungai saya lihat sampan 
kecil mesinnya bobobobobobobob (menirukan suara mesin).Akhirnya 
duduk di sampan, tujuh jam baru sampai.Hujan lebat gak pakai atap.Ya 
Akhirnya sampai ke dalam hutan. Di dalam hutan tenrtu banyak ada yang 
bilang “hati-hati kalau kencing di sana diganggu sama jin perempuan” 
akhirnya di situlah tawakkal. Aku berlindung kepada Allah dengan ku 
sebut namanya, tidak ada satu pun yang memudharatkan di bumi maupun 
di langit, bismillah masuk kencing gak apa-apa.Tapi gak boleh takabur, 
gak boleh sombong, kita tetap berserah kepada Allah.Serahkan semua 
kepada Allah.Andai mati, mati sahid andai hidup dapat pahala.Orang 
beriman tak pernah sedih, orang beriman tak pernah takut.Tapi jangan 
sombong, jangan mentang-mentang udah ngaji nantang “mana yang 
tukang sihir?Santet saya santen santet” jangan, gak boleh itu.Gak boleh 



































ada dalam hati itu walau pun ada sebesar ujung rambut ada sombong.Tak 
masuk surga siapa dalam hatinya ada sombong sebesar biji sawi.Jangang 
sombong, jangan angkuh. Lalu kemudian adek-adek akan menghadapi. 
Saya makan duren seumpamanya. 
“kawan saya takut makan” 
“kenapa ente?” 
“takurt nanti darah tinggi” 
“mau saya ajari do‟anya? Biar supaya darah tinggi gak naik” 
“apa do‟anya?” 
“bismillahilladzi laa yadhurru ma‟asmihi syai‟un fil ardhi wa laa 
fissama‟I” dengan ku sebut nama Allah, kalau ku sebut namanya tidak ada 
satupun yang dapat menimbulkan mudharat baik di langit maupun di 
bumi. 
“durian di langit apa di bumi?” 
“bumi” 
“maka durian tidak akan menimbulkan mudharat” 
“oh mantap ustadz ya, saya makan ya” 
“silahkan” 
“darah tinggi gak naik?” 
“tidak” 
“kalau naik?” 
“saya tidak tanggung jawab” kita kan usaha, do‟a.  
Jadi adek-adek jangan lagi nanti yang perempuan-perempuan katanya 
perampuan itu paling cantik usia puncak 25 tahun. Kalau sudah 26, 27 
layu, keriput, lisut hmmmmm abislah selesai.Dan dia mau tetap cantik, 
gimana supaya tetap cantik awet muda?Akhirnya dimasukkanlah besi 
panjang emas ke dalam, masukkan intan hooo cantik.Begitu dicabut, jadi 
nenek-nenek mak lampir.Kenapa? Setan,setanwalaudhillannahumaku 
sesatkan mereka, setelah disesatkan walaumanniyannahun aku buat 
mereka berangan-angan. “kau cantik kau cantik kau cantik”. Bagi laki-laki 
juga begitu, petantang-petenteng Pd luar biasa, rupanya pakai jin, pakai 
hantu, pakai setan. Maka kita tidak pakai itu semua, lailahaillallah. Abis 
shalat subuh dzikir lailahaillallah lailahaillallah lailahaillallah jangan 
pernah putus lailahaillallah lailahaillallah lailahaillallah lailahaillallah 
lailahaillallah ambil tasbih 100x habis shalat lailahaillallah lailahaillallah 
lailahaillallah 
“saya gak khusuk kalau mata terbuka ustadz” 
“pejam mata” 
Lailahaillallah lailahaillallah lailahaillallah di tempat kost kunci pintu 
semua pejamkan mata, yapi kalau kawan manggil tetap nyaut.Jangan, bro 



































bro lailahaillallah (suara dikeraskan). Saya bangga melihat mahasiswa-
mahasiswa kalau dia sudah naik motor sambil bawa motor tetap berdzikir. 
“ustadz tahu dari mana?” 
“saya melihat mulutnya gerak terus” 
Pas lampu merah ternyata di samping helm ada hp. Hooooo kita sangka 
dia dzikir rupanya ngobrol. 
Ketika engkau lupa rusak aqidahmu, di situlah setan masuk 
laatiyannakum mim baini aidihim aku akan datang dari depan wa min 
kholfihim dari belakang waan aimanihim dari kanan waansamalihim  dari 
dari kiri. Apa maknanya? Empat arah aspek kehidupan setan akan datang. 
Maka dzikir ke depan lailahaillallah lailahaillallah 
lailahaillallahlailahaillallah lailahaillallah jangan pernah putus, jangan 
sampai lain di mulut lain di hati terus berisi menyatu, lailahaillallah. Dari 
jantung naik ke otak, dari otak ke mata, dari mata ke telinga, dari otak ke 
tangan sehingga dzikir menyatu dalam tubuhmu.Andai kau mati 
kecelakaan bawa motor, kau mati dalam khusnul khatimah. Besok mulai 
lailahaillallah lailahaillallah lailahaillallah datang polisi pritt pritttt 
“mana sim?” 
“lailahaillallah lailahaillallah lailahaillallah” 
“ente jangan macem-macem dengan saya, ente ngapain?” kata pak polisi 
“saya mengamalkan dizikir pak” 
“saya juga hadir pengajian ustadz somad tadi malam. Ini perbuatan ente 
tidak benar, bukan berarti sudah berdzikir  lalu menghalalkan segala cara. 
Yakinlah pakai helm dan setelah berbunyi klik lalu jalan” iklan polda. 
Tetep ngurus STNK, BPKB, bayar pajak dan SIM. Saya tetap sampai 
sekarang walaupun naik pesawat SIM motor tetap saya bawa. 
Bapak ibu yang di muliakan Allah SWT.Nah ingat yang pertama 
sokhikhul aqidah, yang kedua al istiqamatu fil „ibadah ibadahnya 
istiqamah.Ini pengajian kita gak usah lama-lama, 60 menit pengajian, 
habis itu Tanya jawab. Jangan sampai ngaji sampai jam 2 malam. Ngaji 
sampai jam 2 malam, pulang nonton bola abis itu tidur shalat subuh jam 
delapan. Ini orang tidak betul. 
“Alhamdulillah ustadz somad, setelah ustadz somad kemaren ngaji, anak 
saya sekarang rajin shalat subuhnya, MasyaAllah.Shalat subuh gak 
ditinggal shalat dhuha gak tinggal.Boleh nanya ustadz?” 
“boleh, apa pertanyaannya bu?” 
“yang shalat dhuha pakai qunut itu madzab apa ya?” 
“loh kenapa begitu bu?” 
“anak saya setiap saya intip dari kamarnya, dari jendela jam 8 pagi 
allahummah dini fii man hadait wa‟afini fiman „afait” 
“madzhab hanafi, madzhab maliki, madzhab syafi‟I, amdzhab hambali itu 
ak ada bu” 



































“terus madzab apa dia?” 
“kesiangan” 
Al istiqamah fil „ibadah,  
Alhamdulillah saya tidak lagi ngajarin anak-anak Universitas Airlangga 
Surabaya tentang shlat berjamaah.Kalau saya cerita shalat berjamaah di 
masjid ini mubadzir, betul?Tidak perlu ustadz cerita shalat berjamaah di 
sini.Beginilah ramainya umat, coba lihat. Saya baru kali ini melihat ke 
sebelah kanan, ternyata penuh juga, sebelah kiri penuh, sebelah kanan 
penuh, ke belakan penuh, ke atas dari tadi saya sengaja tidak melihat ke 
atas, nanti kalau lihat ke atas “ustadz dari tadi melihat ke atas aja” 
beginilah ternyata Universitas Airlangga memuliakan perempuan. 
Perempuan di tempatkan di tempat maqamam mahmudah tempat yang 
terpuji, MasyaAllah.Maka siapa yang mau di muliakan naiklah ke atas. 
Bapak ibu yang di muliakan Allah SWT, adek-adek ku, anak-anak 
ku sekalian.Maka kalian ini harapan.Maka kalau kalian sampailah kalian 
beribadah dengan baik, bacaan qur‟annya mantap. 
Tadi saya tanya “siapa saja yang ngajar di masjid Airlangga?” 
“ada habib fulan, habib fulan, abi fulan, ada kyai kyai fulan” 
“tiap hari ada pengajian?” 
“tiap hari ustadz” 
“masyaAllah” 
“ramai yang ngaji?” 
“ramai pak ustadz” 
“ini luar biasa” 
Pasti ibadahnya baik ngaji ngaji ngaji ngaji tidak berubah, ibadah maka 
mubadzir.Inna mubadzirina kanu ikhwana syayatin orang mubadzir 
saudara setan.Alhamdulillah shalat berjamaahnya ramai.Saya yakin subuh 
besok pasti seperti ini, Aminnnnnn.Dari bunyi aminnya saya gak yakin 
masyaAllah.insyaAllah ustadz amin ya rabbal „alamin. 
Seandainya mereka tahu pahalanya sahalat isya‟ berjamaah, shalat 
subuh berjamaah mereka akan datang walupun merangkak datang. Inilah 
calon-calon pemimpin masa depan. Dari kuliah di Airlangga dulu mereka 
ini memang sudah rajin shalat berjamaah ustadz, bahkan tahajud 
malamnya mereka hadir, maka nanti ketika mereka menjadi gubernur, 
menjadi bupati, menjadi walikota ketika mereka masuk ke dalam masjid, 
mushalla mereka lihat tidak ada orang mereka tidak ragu dia 
menghidupkan microphone  dia yang akan adzan (mengumandangkan 
adzan) dia yang adzan. Sebagian orang sekarang endak, malah dengar 
adzan mereka risau, kenapa?Karena tidak terbiasa.Tapi kalau anak-anak 
Airlangga memang dia yang adzan, kenapa?Karena dia sudah terbiasa 
sejak kuliah dulu sejak mahasiswa dulu.Itu ustadz kawan-kawan kami 
yang sekarang jadi gubernur, itu ustadz yang sekarang jadi bupati, itu 



































ustadz yang sekarang jadi pengusaha, itu ustadz yang sekarang direktur 
BUMN itu ustadz. Kenapa ustadz tahu kenapa di kantornya itu  orang 
berjamaah terrus ramai? Takut sama dia. Dia menjadi pendidik, dia tidak 
pernah ceramah, dia tidak pernah ngomong, dia diam saja tapi dengan 
perbuatannya  orag tersentuh lisanul hal perbuatan aqshamil lisanul maqal 
lebih menyentuh dari pada ucapan. Shalat jangan pernah tinggal jangan 
pernah tinggalkan shalat.Sekali kau tinggalkan shalat roboh tiang.Ashalatu 
imanuddin shalat tiang agama.Kenapa masjid yang kokoh ini bisa tegak 
berdiri dengan kubah yang cantik lampu yang berwarna-warni, 
MasyaAllah. Tiang satu dua tiga empat lima enam tujuh delapan (sambil 
menunjuk pilar masjid) tiang-tiang besar andai tiang-tiang ini tumbang, 
inilah shalat shalat shalat, maka jangan sampai tinggalkan shalat. Kalian 
yang gadis-gadis carilah suami yang rajin shalat berjamaah.Dimana 
orangnya?Tidak terlalu jauh dari sini.Saya mendoakan kalian yang solihah 
bertemu dengan yang soleh, InsyaAllah. Jarak kalian tidak jauh, hanya 
beda satu lantai saja. Selesai sarjana kalian datang ku pinang kau dengan 
bismillah, MasyaAllah. Nasihat pernikahan al mukarom haji abdul somad 
LC.MA luar biasa. 
Bapak ibu yang di muliakan Allah SWT “ustadz bagaimana 
dengan pusa kami?” apalagi sekarang sudah masuk malam 21 rajab. Maka 
puasa sunnah , yang kemaren tinggal puasanya qadha man matta siapa 
yang mati “ustadz ngomongnya kasar sekali, ini Surabaya orang jawa 
lembut-lembut, siapa yang mati (dengan nada lembut). Siapa yang 
meninggal dunia wa‟alaihissiamun yang punya utang puasa shomanhu 
waliyuhu maka ahli warisnya wajib menggantikan puasanya yang lama-
lam tinggal.Kalian masih anak muda umur baru 19 tahun akil baligh umur 
10 catatan amal kalian baru 9 tahun.Abdul somad filenya sudak banyak. 
“umr ustadz berapa?” 
“terakhir laporan Samsung 27 tahun, umur asli lahir 1997” 
Sekarang 41 walaupun kelihatannya seperti semester tujuh.Sudah banyak 
dosa saya, kalian dosa kalian belum banyak baru 9 tahun puasa yang dulu 
masih kecil.Jangan sampai tinggalkan puasa. “ustadz kami ini anak muda, 
nafsu kami bergelora” bagus, banyak kalian puasa sunnah senin kamis 
senin kamis senin kamis senin kamis 8 hari sudah. Saya sudah senin kamis 
puasa masih tetap  300 tenaga kuda. Puasa nabi daud  sehari puasa sehari 
tidak puasa  sehari pusa sehari tidak puasa sebulam 15 hari bisa hemat 
belanja. 15 mangkok soto bisa terjaga. Dan yang paling penting ekonomi 
terjaga.Bisa nabung dan yang palig penting libido seksual turu. Datang 
kawan ngajak 
“bro itu ada cewek cantik” 
“aku udah gak neglihat ah” 
Kalau udah gini lihat mobil warna merah udah seperti semangka aja udah. 



































Syahadat mantap, shalat oke, puasa hebat, zakat belum.Orang 
hidup masih subsidi APBN. Haji, umroh  nanti tapi niat mesti ada dari 
sekarang. Ya Allah kalau selesai kuliah ini aku jadi PNS, aku jadi pegawai 
negeri andai tidak aku akan tetap berkarir ditengah masyarakat. Nanti 
kalau aku punya uang banyak aku akan berangkatkan imam-imam mesjid 
berangkat haji, InsyaAllah. Jadi niatnya bukan cuman ya Allah nanti aklau 
aku punya uang aku akan berangkat haji, jangan gitu. Nanti kalau aku 
punya uang semua guru-guru ngaji akan ku berangkatkan haji, gituuu. 
Tiba-tiba masuk telpon ke Pekanbaru. 
“assalamu‟alaikum” 
“wa‟alaikumsalam” 
“betul ini ustadz somad?” 
“betul” 
“kami mau bawa ustadz acara haji bersama umroh bersama alumni 
Airlangga” 
“loh kenapa kalian buat program itu?” 
“ustadz dudlu pernah datang ke kampus kami 2018 ceramah tentang itu, 
terus kami pegang sampai mati. Mau ustadz serta dengan kami?” 
“ya” 
“tapi kami mau meyakinkan, ustadz jangan tersinggung”  
“ya” 




Bapak ibu yang di muliakan Allah SWT.Sokhikhul aqidah, al 
iatiqamah fil „ibadah, yang ketiga khusnul huluq akhlaqnya baik. Tidak 
ada guna ilmu banyak, tittle panjang sampai kartu nama sebesar amplop 
kalau tidak ada akhlaqnya. Ternyata kalau kita sudah tamat kuliah tamat 
sekolah.Diingatnya adalah akhlaq waktu berteman dulu baik. Berangkat 
saya ke mesir tahun 98 pergi sana pergi sini pergi sana pergi sini pergi 
sana pergi sini akhirnya pulang sampai di kota Pekanbaru. Pas makan di 
rumah makan, ketemu dengan kawan lama satu sekolah. 
“eh ngapain kesini?” akhirnya ngobrol. Dia senyum saja diajak makan dia 
gak mau, setelah selesai. “kenapa gak mau?” 
“ini rumah makan punya saya”  
Saya lihat mobilnya inova luxury mahal. Saya tanya “kamu ngambil tuyul 
dimana? Bisa kaya gini?” rupanya mad dulu ketika kalian semua pergi 
kuliah aku tidak kuliah. Karena aku nak yatim dan aku mulai menekuni 
bisnis ini pedagang keliling.Akhirnya punya modal dan sekarang bisnis 
ini. 



































“apa yang kalian ingat tentang aku semasa kita berteman 20 tahun yang 
lalu?” 
“kau baik” 
Rupanya dari dulu saya baik  
“andai kau sombong mad, andai kau sombong dan angkuh ngomongnya 
tinggi, gak mau aku menegur mu disini” 
Rupanya yang di ingat kenangan baik. Maka kalau ada teman kita susah, 
jangan sepele jangan berharap pada yang ada, jangan putus harap pada 
yang tidak ada. 
Bapak ibu yang di muliakan Allah SWT.Ini khusnul huluq.Orang 
barat kalau anaknya gak bisa bahasa inggris dia gak pusing, orang jepang 
kalau anaknya tidak bisa fisika dia gak pusing cukup panggil guru 
kursus.Tapi kalau anaknya gak bisa ngantri dia pusing. Karena mengubah 
karakter sifat bawaan itu susah sekali. Membiasakan minum tangan kanan 
aja susah. Minumlah tangan kanan karena setan minum tangan kiri.Selesai 
acara minum tangan kiri, lailahaillallah. Membiasakan itu susah. Akhlaq 
ini harus dijaga. 
Bapak ibu yang di muliakan Allah SWT.Aqidah mantap, ibadah 
istiqamah, akhlaqnya sopan santun budi bahasa tatakrama etika moral baik 
semuanya. Lalu apa lagi nih? Dia harus bisa bekerja sama atta‟wanun 
kooperatif. Ada orang ini ibadahnya rajin shalat berjamaah, aqidahnya 
kuat, akhlaqnya baik tapi gak bisa bekerja sama. Sama orang maunya 
sendiri aja egois.Pergi ke masjid sendiri. 
“ente gak ngajak kawan-kawan?” 
“enggak, aku mau ke surge sendirian saja” 
“oh gak bisa begitu” 
Makanya dalam islam ada amar ma‟ruf nahi munkar , kuntum khoiru 
ummah kalian umat yang terbaik. Kapan kalian menjadi umat yang 
terbaik? Takmurunabil ma‟ruf ngajak orang lain berbuat baik watan hauna 
„anil munkar  melarang dari perbuatan munkar beriman kepada Allah. Jadi 
jangan mau sendiri saja. Do‟a aja gak boleh sendiri .datang orang arab 
badui berdo‟a “ya Allah rahmatilah aku dan Muhammad, yang lain 
jangan” loh do‟anya kokk kau kapling-kapling? Surge utu sudah 
diciptakan Allah luas .bersegerah engkau kepada ampunan dan rahmat 
Allah serta surganya.  
Aqidah mantab, ibadah oke istiqamah, akhlaq baik, orangnya 
kooperatif, yang terakhir yang kelima mandiri.Jangan lagi 
menggantungkan hidup pada orang tua.Pokoknya kamu besok harus 
mandiri.Telpon papa telpon mama mbok mpok. Hallo babe, hallo ayah, 
hallo papa, tolomg jangan kirim uang belanja buln ini, jangan kirim. Saya 
coba ceramah ustadz somad tadi malam kami mau mandiri, jangan kirim, 
tapi bulan depan rapel ya. Coba kalian hidup di Surabaya tanpa kiriman 



































orang tua bisa ndak? Ini ytang ceramah ini cuma pandai ngomomg apa aja 
atau memang pernah mandiri? Dulu ustadz kuliah, 98 pergi ke mesir, 2002 
saya pulang, sekalipun saya tak pernah saya minta. Sampai orang tua saya 
bingung .ini masih hidup apa sudah mati. 98 tanggal 5 september saya 
berangkat.tahun 2000 saya sudah sampai ke makkah.  
“mak aku sudah di makkah” 
“loh ongkosnya gimana?”  
“aku ngutang” 
“terus bayarnya gimana?” 
“aku sambil kerja” 
Jadi kalau cerita mandiri, kami dengan kawan-kawan dengan sahabat-
sahabat hari ini MasyaAllah.Sahabat-sahabat namanya mungkin gak mau 
di sebut. Setiap dia pergi ke makkah, pati ia napak tilas tempat-tempat 
kami dulu duduk-duduk cari kerja sambil ibadah. Kenangan itu 
masyaAllah semua ada saatnya.Ada saatnya sakit, ada saatnya menderita 
tapi ada saatnya itu dituliskan menjadi kenangan yang indah untuk di 
ceritakan. Nanti kalian akan merasakan itu tapi kalau sekarng hanya minta 
minta mintaakhirnya menulis buku “imdahnya minta” di mana klain mau 
memberi motivasi pada anak-anak kalian di masa akan datang. Mandiri 
kalian, cari itu beasiswa. 
“ustadz dulu beasiswa?” 
“iya, saya S1 saya beasiswa dari Universitas Al-Azhar Kairo mesir 4 th” 
“S2 dari mana?” 
“S2 saya dapat beasiswa dari AMCI lembaga di bawah pbb.Unesco 
memberikan 1 lembaga lagi kecil.Dan maroko memfasilitasi. Indosenia 
dapat jatah 15” 
Saya belajar kesana habis itu saya pun pulang.Kalau kertas sudah di kasi 
itu artinya waktu sudah habis. Pas jam 21.25 mohon maaf tidak disiplin 
(menjawab semua pertanyaan dari jamaah) 
Taqabbalallahuminna wa minkum Allahumma taqabbal ya karim 
Terimakasih segala perhatian bapak ibu. Mohon maaf kepad seluruh 
civitas akademika  Universitas Airlangga bapak-bapak ibu-ibu hadirin-
hadirat yang hadir 












































C. Analisis Data 
Dalam penyajian data ini akan dijelaskan bagaimana gaya retorika 
dakwah Ustadz Abdul Somad di Masjid Ulul Azmi Kampus C Unair dengan 
tema “Generasi Rabbani Masa Kini” yang meliputi gaya bahsa, gaya suara 
dan gaya gerak tubuh. 
1. Gaya Bahasa Ustadz Abdul Somad 
Bahasa adalah kemampuan yang dimiliki manusia untuk 
berkomunikasi dengan manusia lainnya. Bahasa yang digunakan setiap 
orang berbeda-beda, memiliki gaya khas cirri masing-masing. Oleh 
karena itu, gaya bahasa yang digunakan seorang pendakwah dalam 
berceramah juga memiliki karakteristik tersendiri. 
Dalam buku diksi dan gaya bahasa Gorys Keraf, ada empat jenis 
gaya diantaranya: gaya bahasa berdasarkan pilihan kata, gaya bahasa 
berdasarkan nada, gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat, gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna. 
Berdasarkan pengamatan, Ustadz Abdul Somad dalam 
ceramahnya menggunakan berbagai gaya bahasa baik dari segi pilihan 
kata, nada, struktur kalimat, dan langsung tidaknya makna. 
a. Gaya bahasa percakapan digunakan dalam ceramah Ustadz Abdul 
Somad. Dalam gaya bahasa percakapan menggunakan kata-kata popular 
dan didukung dengan gaya bahasa yang lugas dan mudah dipahami. Gaya 
bahasa yang lugas membuat audiens tidak berpikir dua kali dalam 
memahami maksud dari setiap kata yang diucapkan Ustadz Abdul 
Somad. Ditunjukkan dengan kalimat pada potongan ceramah “makanya 



































dalam islam ada amar ma‟ruf nahi munkar. Kalian umat yang terbaik, 
kapan kalian menjadi umat yang terbaik?” dan “hafal do‟anya, hafal 
haditsnya, kenapa tidak diamalkan?” 
b. Peneliti menemukan gaya menengah. Gaya menengah adalah gaya yang 
diarahkan untuk usaha untuk menimbulkan suasana yang senang dan 
damai. Karena tujuannya adalah menciptakan suasana senang dan damai, 
maka nadanya juga bersifat lemah lembut, penuh kasih sayang, dan 
mengandung humor yang sehat. Pada kesempatan-kesempatan khusus 
seperti pesta, pertemuan dan rekreasi, orang lebih menginginkan 
ketenangan dan kedamaian. Seperti dalam potongan kalimat “insyaAllah 
seng melu ngaji malam iki melbu nang surgo kabeh” dan “bapak ibu 
yang dirahmati oleh Allah”. Kalimat tersebut disampaikan dengan nada 
yang lembut dan berisi penyampaian manfaat dari menghadiri ceramah 
agar audiens merasa senang dan faham akan manfaat dari ngaji dan 
pastinya mendapat rahmat dan dimuliakan oleh Allah SWT. 
c. Dalam ceramahnya, Ustadz Abdul Somad juga menggunakan gaya 
bahasa paralelisme. Seperti dalam kalimat “al ibadatu fil khoroj, 
istiqamah beribadah pada saat banyak ujian, cobaan kahijratin ilayya. 
Sama seperti berhijrah bersama nabi Muhammad Saw” yang berusaha 
mencapai kesejajaran dalam pemakaian kata. 
d. Peneliti juga menemukan gaya bahasa repetisi anafora. Dalam kalimat 
“Semua ada saatnya, ada saatnya sakit, ada saatnya menderita”. Yang 
mana berwujud pengulangan kata pertama pada tiap baris.  



































e. Selain itu terdapat pula gaya bahasa repetisi epistrofa. Seperti dalam 
kalimat “dari tadi kok takbir melulu, pak polisi naik takbir, pak rektor 
takbir, pembawa acara takbir.” Kata takbir diulang berkali-kali. Karena 
kata kunci dalam kalimat tersebut yaitu takbir. 
f. Gaya bahasa Erotesis atau pertanyaan retoris, juga terdapat dalam 
penyampaian ceramah Ustadz Abdul Somad. Dalam potongan ceramah 
“apa dosa kami ustadz? Kenapa maksiat dizaman kami lebih banyak 
merajalela? Apa kesalahan kami?” dalam potongan kalimat tersebut, 
jelas sama sekali tidak menghendaki adanya suatu jawaban.  
g. Pada kalimat “hari berganti, musim berubah”mengandung gaya bahasa 
silepsis yang mana menggunakan dua kontruksi rapatan dengan 
menghubungkan sebuah kata dengan kata lain. 
h. Ustadz Abdul Somad juga menggunakan gaya bahasa hiperbola, suatau 
pernyataan yang berlebihan dengan membesar-besarkan sesuatu hal. 
Seperti dalam kalimat “kartu nama sebesar amplop, ternyata berlimpah 
ruah, hijrahnya setengah hati, tadi macet luar biasa, gak tahu ujungnya 
dimana” 
i. Ustad Abdul Somad menggunakan gaya bahasa personifikasi. Seperti 
dalam kalimat “kubiarkan pena ini menari-nari diatas kertas yang suci 
ini”. Dalam potongan kalimat tersebut mengandung makna personifikasi 
karena menggambarkan benda mati seolah-olah memiliki sifat-sifat 
kemanusiaan.  
j. “Tidak ada guna ilmu kalau tidak berakhlaq” dan  “orang seperti ente 
ini, anda‟i hidup di zaman Nabi Muhammad Saw pasti ikut Abu Lahab”. 



































Kedua kalimat tersebut merupakan gaya bahasa berdasarkan langsung 
tidaknya makna, yaitu gaya bahasa ironi. Yang mana kalimat tersebut 
merupakan sindiran. Yang ingin mengatakan sesuatu dengan makna atau 
maksud berlainan. 
Tabel 4.1 





































tersebut lugas dan 
mudah dipahami 
oleh mad‟u. 





















































dengan nada yang 






senang dan faham 
akan manfaat dari 
ngaji dan pastinya 
mendapat rahmat 
dan dimuliakan 
oleh Allah SWT. 














































































  Epistrofa “dari tadi kok 
takbir melulu, 






takbir di akhir 
kalimat 



























dengan kata lain 


































































yang suci ini ” 
menggambarkan 











Berdasarkan tabel diatas, merupakan beberapa gaya bahasa yang 
digunakan Ustadz Abdul Somad dalam ceramahnya. Gaya bahasa 
memungkinkan kita dapat menilai pribadi, watak, dan kemampuan 
sesorang yang mempergunakan bahasa. Semakin baik gaya bahasanya, 
semakin baik pula penilaian terhadapnya, semakin buruk gaya bahasa 
seseorang, semakin buruk pula penilaian diberikan kepadanya.
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Ustadz Abdul Somad menggunakan gaya bahasa yang dapat 
dipahami oleh semua kalangan mad‟u ditambah lagi dengan keahlian 
dalam merangkai merangkai kata yang menjadi sebuah retorika dakwah, 
sehingga Ustadz Abdul Somad dapat memberikan pemahaman yang 
mudah dipahami oleh mad‟u. 
Sesuai dengan teori yang ada dibuku diksi dan gaya bahasa 
Gorys Keraf mengenai jenis-jenis gaya bahasa, maka dalam ceramah 
Ustadz Abdul Somad menggunakan beberapa gaya bahasa, yakni gaya 
bahasa berdasarkan pilihan kata yaitu gaya bahsa percakapan, gaya 
berdasarkan nada yaitu, gaya menengah, gaya bahasa berdasarkan 
                                                          
73
Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahsa ( Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2000), hal. 113 



































struktur kalimat yaitu gaya bahasa paralelisme, anafora, episfora dan 
gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna yakni gaya bahasa 
ironi, personifikasi, hiperbola, sinepsis, erotesis.  
2. Gaya Suara Ustadz Abdul Somad 
Ustadz Abdul Somadmemliki vokal atau suara yang bisa 
dikatakan lumayan bagus.Hal ini terbukti dari penyesuaian intonasi, 
tekanan-tekanan suara dia dalam menyampaikan ceramahnya.Ustadz 
Abdul Somad bisa membedakan kapan harus menggunakan suara 
bernada tinggi dan kapan harus menggunakan suara bernada rendah. 
 
Tabel 4.2 
Gaya Suara Ustadz Abdul Somad 
No. Gaya Suara Data 
1. Pitch a. Lalu kemudian berkembang kemajuan 
teknologi(˄) mereka mulai panda‟i 
menulis (↔), akhirnya mereka 
menuliskan diatas kertas kayu lontar 
(↔), kubiarkan pena ini menari-nari 
diatas kertas yang suci ini (↔), untuk 
mengungkapkan segala yang ada 
dalam hatiku (↔), lalu kemudian 
setelah itu digulung dimasukan ke 
botol (↓), lalu dihanyuktan ke sungai 
(↓), ya hilang gimana mau sampai (˅) 



































b. Apa dosa kami ustadz (↑), kenapa 
maksiat di zaman kami telah lebih 
banyak merajalela (↑), apa kesalahan 
kami (↑), kenapa kita hidup di zaman 
sekarang (↑), sabar adik-adiku 
sekalian (˅) 
c. InsyaAllah kita semua orang yang 
baik-baik (↔), zaman sekarang (↑), 
anak muda (↑), malam ahad (↑), 
malam libur (↑), mau kemasjid itu 
sudah baik (˅) 
d. Bapak ibu yang dimuliakan oleh 
Allah (↔), jadi yang pertama 
tanamkan keyakinan (↔), la 
tatahaaraku dzarratan illa bi 
idznillahi (↑), tidak ada yang bergerak 
di alam semesta (↑), kecuali dengan 
izin Allah, tapi manusia diberikan 
Allah kuasa (˅) 
e. Merubah karakter, sifat, bawaan, 
susah sekali (˄), membiasakan minum 
tangan kanan (↑), aja susah (↔), 
minumlah dengan tangan kanan (↑), 
setan minum pakai tangan kiri (↑), 



































selesai acara minumnya pakai tangan 
kiri (˅), lailahaillallah (↔) 
2. Pause a. Bapak ibu yang dimuliakan 
Allah/sokhikhul aqidah/al istiqamah fil 
ibadah/yang ketigakhusnul 
khuluq/akhlaqnya baik// tidak ada guna 
imu banyak/tittle panjang sampai kartu 
nama sebesar amplop/kalau tidak ada 
akhlaq// 
b. Semua ada saatnya/ ada saatnya 
sakit/ada saatnya menderita/tapi ada 
saatnya itu dituliskan menjadi 
kenangan yang indah untuk 
diceritakan// 
 
Ustadz Abdul Somad dalam menyampaikan dakwahnya  
memperhatikan irama suara. Dalam ceramahnya, ia mampu 
mempergunakan tinggi rendahnya suara, keras dan tidaknya suara 
berdasarkan penghayatan materi. Serta mampu meletakkan jeda pada 
bagian tertentu sehingga mad‟u memahami isi ceramah apa saja yang 
disampaikan oleh Ustadz Abdul Somad.Dengan mengatur cepat 
lambatnya suara, sangat berpengaruh bagi mad‟u.karena jika suara yang 
dikeluarkan keras, lambat, dan terlalu cepat, maka akan berpengaruh bagi 
mad‟u dalam memahami isi ceramah yang disampaikan. 




































a. Ketika Ustadz Abdul Somad menyampaikan kalimat “Lalu 
kemudian berkembangkemajuan teknologi mereka mulai panda‟i 
menulisakhirnya mereka menuliskan diatas kertas kayu 
lontarkubiarkan pena ini menari-nari diatas kertas yang suci 
iniuntuk mengungkapkan segala yang ada dalam hatikulalu 
kemudian setelah itu digulung dimasukan ke botol lalu dihanyuktan 
ke sungai ya hilang gimana mau sampai” suara Ustad Abdul Somad 
tidak melulu datar, akan tetapi ada nada yang naik turun dan juga 
turun naik. 
Ketika mengucapkan kalimat “Lalu kemudian berkembang 
kemajuan teknologi” nada suara Ustadz Abdul somad naik turun 
yakni nada merendah lalu meninggi. 
Kemudian mengucapkan kalimat “mereka mulai panda‟i 
menulis akhirnya mereka menuliskan diatas kertas kayu lontar 
kubiarkan pena ini menari-nari diatas kertas yang suci ini untuk 
mengungkapkan segala yang ada dalam hatiku”nada suara Ustadz 
Abdul somad mendatar 
Kemudian pada pengucapan “lalu kemudian setelah itu 
digulung dimasukkan ke botol lalu dihanyutkan ke sungai” nada 
suara rendah.Ketika mengucapkan kalimat “ya hilang, gimanamau 
sampai” nada suara Ustadz Abdul somad naik turun  
b. Saat menyampaikan kalimat “Apa dosa kami ustadz kenapa 
maksiat di zaman kami telah lebih banyak merajalela apa kesalahan 



































kami kenapa kita hidup di zaman sekarang. Sabar adik-adiku 
sekalian” 
Ketika menyampaikan kalimat diatas, kebanyakan Ustadz 
Abdul Somad menggunakan nada suara yang tinggi pada kalimat 
“Apa dosa kami ustadz kenapa maksiat di zaman kami telah lebih 
banyak merajalela apa kesalahan kami kenapa kita hidup di zaman 
sekarang”  
Sedangkan pada kalimat “Sabar adik-adiku sekalian” 
Ustadz Abdul Somad menggunakan nada suara naik turun yaitu 
dari nada tinggi kenada rendah. 
c. Saat mengucapkan kalimat “InsyaAllah kita semua orang yang 
baik-baik zaman sekarang anak muda malam ahad malam libur 
mau kemasjid itu sudah baik” Juga didominasi dengan nada suara 
yang tinggi dalam menyampaikan ceramahnya. Yaitu dalam 
kalimat “zaman sekarang, anak muda, malam ahad, malam libur”  
sedangkan dalam kalimat “InsyaAllah kita semua orang 
yang baik-baik” menggunakan nada suara mendatar” dan dalam 
kalimat “mau kemasjid itu sudah baik” menggunakan nada naik 
turun. 
d. Saat mengucapkan kalimat “Bapak ibu yang dimuliakan oleh 
Allah, jadi yang pertama tanamkan keyakinanla tatahaaraku 
dzarratan illa bi idznillahitidak ada yang bergerak di alam 
semestakecuali dengan izin Allah, tapi manusia diberikan Allah 



































kuasa. Ustadz Abdul somad menggunakan berbagai macam nada 
yakni nada mendatar, naik dan naik turun.  
Dalam kalimat “Bapak ibu yang dimuliakan oleh Allah, jadi 
yang pertama tanamkan keyakinan” menggunakan nada mendatar. 
Ketika menyampaikan kalimat “la tatahaaraku dzarratan 
illa bi idznillahi, tidak ada yang bergerak di alam semesta” Ustadz 
Abdul Somad mengunakan nada meninngi.Sedangkan dalam 
kalimat “kecuali dengan izin Allah, tapi manusia diberikan Allah 
kuasa” diamenggunakan nada suara naik turun. 
e. Di saat menyampaikan kalimat “Merubah karakter, sifat, bawaan, 
susah sekali. Membiasakan minum tangan kanan aja susah, 
minumlah dengan tangan kanan, setan minum pakai tangan kiri. 
Selesai acara minumnya pakai tangan kiri, lailahaillallah” ustadz 
Abdul somad bervariasi dalam menggunakan nada suara. Yakni 
dengan nada suara turun naik, meninggi, datar, dan naik turun. 
Dalam nada meninggi, ustadz Abdul Somad mengucapkan 
pada kalimat “Membiasakan minum tangan kanan, minumlah 
dengan tangan kanan, dan setan minum pakai tangan kiri” 
Ketika mengucapkan kalimat “aja susah dan laila haillah” 
menggunakan nada suara mendatar.Sedangkan dalam kalimat 
“merubah karakter, sifat, bawaan, susah sekali” menggunakan nada 
suara turun naik. 
Kalimat “selesai acara minumnya pakai tangan kiri” 
menggunakan nada suara naik turun. 




































Dalam menyampaikan ceramahnya, Ustadz Abdul Somad juga 
memberikan jeda pada setiap kata yang dianggap perlu supaya 
mad‟u dapat memahami isi ceramah yang disampaikan oleh dia. 
a. Saat mengucapkan kalimat “Bapak ibu yang dimuliakan Allah, 
sokhikhul aqidah, al istiqamah fil ibadahyang ketiga   khusnul 
khuluqakhlaqnya baik. tidak ada guna ilmu banyaktittle 
panjang sampai kartu nama sebesar amplopkalau tidak ada 
akhlaq” Ustadz Abdul Somad memberikan jeda pada kata 
“Bapak ibu yang dimuliakan Allah”,  “sokhikhul aqidah”, “al 
istiqamah fil ibadah”, “yang ketigakhusnul khuluq”, 
“akhlaqnya baik”, “tidak ada guna imu banyak/ tittle panjang 
sampai kartu nama sebesar amplop”, dan “kalau tidak ada 
akhlaq” 
b. Ketika Ustadz Abdul Somad mengatakan kalimat “Semua ada 
saatnya, ada saatnya sakit, ada saatnya menderita, tapi ada 
saatnya itu dituliskan menjadi kenangan yang indah untuk 
diceritakan” Ustadz Abdul Somad memberikan jeda pada kata 
“Semua ada saatnya”, “ada saatnya sakit”, “ada saatnya 
menderita”, “tapi ada saatnya itu dituliskan menjadi kenangan 
yang indah untuk diceritakan”. 
 
 



































Ustadz Abdul Somad menyampaikan ceramahnya dengan tempo 
yang pas, santai.Tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat.Sesuai 
dengan materi yang sedang dibawakannya sehingga para mad‟u bisa 
mmemahami isi ceramah yang disampaikan. 
3. Gaya Gerak Tubuh Ustadz Abdul Somad 
Gaya gerak tubuh merupakan salah satu bentuk isyarat yang harus 
diperhatikan seorang da‟i.Jika sikap badan negatif, pasti akan muncul 
penafsiran yang negatif begitupun sebaliknya. Gerak tubuh juga 
membantu menguatkan bunyi vokal,memberi kerangka atau menguatkan 
ucapan bagi seorang pembicara. 
Dalam berceramah, Ustadz Abdul Somad tidak  menggerakkan 
tubuhnya, hanya tangan dia yang  bergerak ketika memberikan 
penekanan pada materi ceramahnya. 
Pada table dibawah ini, peneliti menemukan data Gerak Tubuh 
Ustadz Abdul Somad saat berceramah. 
Tabel 4.3 
Gaya Gerak Ustadz Abdul Somad 
No. Gaya Gerak Tubuh Data 
1 Sikap Badan 
a. Berdiri dengan tenang 
b. tegap 














































4 Pandangan Mata 
Pandangan mata menatap 
keseluruh jama‟ah 
 
1) Sikap Badan 
Gambar 4.1 
Gaya Gerak tubuh Ustadz Abdul Somad 
 
Saat menyampaikan ceramahnya, Ustadz Abdul Somad terlihat 
berdiri dengan tenang di atas mimbar dengan posisi badan yang tegap 
hal tersebut diamati saat dia menyampaikan ceramahnya. Berdiri 
dengan tenang merupakan salah satu cara mengikat perhatian mad‟u 
kepada da‟i. karena penyampaian yang tenang dapat dapat membawa 







































2) Penampilan dan Pakaian 
Gambar 4.2 
Gaya Gerak tubuh Ustadz Abdul Somad 
 
Dalam video tersebut, saat penyampaian ceramahnya, Ustadz 
Abdul Somad berpakaian rapi dan sopan menggunakan baju koko 
berwarna putih lengkap dengan peci berwarna hitam dan 
dipadupadankan dengan surban yang berwarna hijau tua yang 
diletakkan di bahu sebelah kiri.Sangat sesuai saat digunakan saat 
berceramah, sehingga dapat memberikan kesan positif terhadap 
mad‟u. 
3) Ekspresi Wajah dan Gerakan Tangan 
Gambar 4.3 
Gaya Gerak tubuh Ustadz Abdul Somad 




































Memberikan senyuman bukan hanya sekedar untuk mengikat 
perhatian, namun dengan tersenyum akan menyentuh langsung jiwa 
dan pikiran mad‟u. Senyuman mampu mencairkan suasana agar tidak 
terlalu tegang dan monoton yang menyebabkan para jamah mengantuk 




Gaya Gerak tubuh Ustadz Abdul Somad 
 
Dengan membuka lebar kedua tangan, merupakan salah satu 
bentuk ekspresi pendukung dalam berceramah ketika Ustadz Abdul 
Somad mengatakan “Apa dosa kami ustadz?Kenapa maksiat di zaman 
kami lebih banyak yang merajalela. Apa kesalahan kami, kenapa kami 
hidup dizaman sekarang”.Dengan mengunakan gerak tubuh tersebut 
menandakan dan mengumpamakan begitu banyaknya maksiat di 
zaman ini. 
 




































Gaya Gerak tubuh Ustadz Abdul Somad 
 
Dengan menggerakkan jari, merupakan salah satu bentuk 
ekspresi pendukung dalam berceramah ketika Ustadz Abdul Somad 
mengatakan “Sekarang anak-anak muda enak aja tinggal cari nama 
www.fb.com sudah selesai”.Dengan mengunakan gerak tubuh tersebut 
mengumpamakan seseorang yang sedang mengetik. 
4. Pandangan mata  
Gambar 4.6 
Gaya Gerak tubuh Ustadz Abdul Somad 
 
Pandangan mata menatap seluruh mad‟u.pandangan mata tegas 
dan menatap seluruh mad‟u menandakan siap untuk menyampaikan 



































ceramah.Sehingga dengan pandangan tersebut menimbulkan kesan 
saling percaya antara da‟I dan mad‟u.Dengan kontak mata 
mengungkapkan bahwa kita menghargai dan menghormati semua 
jamaah yang hadir pada kajian tersebut. 
Beberapa gambar diatas merupakan gaya gerak tubuh Ustadz 
Abdul Somad saat menyampaikan ceramahnya. Mulai dari pakaian 
berpakaian rapi dan sopan menggunakan baju koko berwarna putih 
lengkap dengan peci berwarna hitam dan dipadupadankan dengan 
surban yang berwarna hijau.memberikan senyuman disaat 
menyampaikan ceramahnya.Diamengerakkan tangan, jari, dan sorotan 
mata sebagai komunikasi non verbal yang mana untuk memperteguh, 
menekankan komunikasi verbalnya.Sehingga mad‟u memahami 















































Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa: 
1. Gaya bahasa Ustadz Abdul Somad di Masjid Ulul Azmi Kampus C Unair 
dengan tema “Generasi Rabbani Masa Kini” menggunakan gaya bahasa 
yang bervariasi yakni yakni gaya bahasa berdasarkan pilihan kata yaitu gaya 
bahsa percakapan, gaya berdasarkan nada yaitu, gaya menengah, gaya 
bahasa berdasarkan struktur kalimat yaitu gaya bahasa paralelisme, anafora, 
episfora dan gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna yakni gaya 
bahasa ironi, personifikasi, hiperbola, sinepsis, erotesis. 
2. Gaya suara Ustadz Abdul Somad di Masjid Ulul Azmi Kampus C Unair 
dengan tema “Generasi Rabbani Masa Kini”Ustadz Abdul Somad dalam 
menyampaikan dakwahnya  memperhatikan irama suara yakni pitch dan 
pause. Dalam ceramahnya, dia mampu mempergunakan tinggi rendahnya 
suara, keras dan tidaknya suara berdasarkan penghayatan materi. Serta 
mampu meletakkan jeda pada bagian tertentu sehingga mad‟u memahami isi 
ceramah apa saja yang disampaikan oleh Ustadz Abdul Somad.dengan 
tempo yang pas, santai. Tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat. Sesuai 
dengan materi yang sedang dibawakannya sehingga para mad‟u bisa 
mmemahami isi ceramah yang disampaikan. 
3. Gaya gerak tubuh Ustadz Abdul Somad di Masjid Ulul Azmi Kampus C 
Unair dengan tema “Generasi Rabbani Masa Kini” selain menggunakn 



































bahasa verbal, Ustadz Abdul Somad juga mengunakan komunikasi non 
verbal. Mulai dari pakaian berpakaian rapi dan sopan menggunakan baju 
koko berwarna putih lengkap dengan peci berwarna hitam dan 
dipadupadankan dengan surban yang berwarna hijau. Memberikan 
senyuman disaat menyampaikan ceramahnya. Dia  mengerakkan tangan, 
jari, dan sorotan mata sebagai komunikasi non verbal yang mana untuk 
memperteguh, menekankan komunikasi verbalnya. 
B. Saran 
Untuk semua orang siapa pun terutama yang berkecampung di dunia 
public speaking. Janganlah berhenti untuk belajar berbicara terutama dalam 
penggunaan gaya bahasa. Karena semakin baik gaya bahasa yang kita kuasai 
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